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“Jangan terlalu bergantung pada orang lain, karena bayanganmu sendiri saja 

dapat meninggalkanmu saat kamu ada di kegelapan”1 

 

     -Ibnu Taimiyah- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Ibnu Taimiyyah, “Jangan Bergantung Pada Selain Allah,” Mutarabbi, 2015. 
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IMPLEMENTASI BIMBINGAN SPIRITUAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK DI 

PONDOK PESANTREN AL-ABNA DESA BENDA 

KECAMATAN SIRAMPOG KABUPATEN BREBES 
 

ABSTRAK 

Anak pada usia dasar (6-12 tahun) mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang membentuk kepribadian dan karakter mereka. Menurut 

Havighurst salah satu tugas perkembangan anak usia dasar yaitu dengan 

tercapainya kemandirian pribadi. Namun dalam pembetukannya seringkali terdapat 

hambatan dan tantangan yang disebabkan lemahnya kemandirian pada anak, 

sehingga anak akan cenderung ingin dipenuhi kebutuhannya dan apabila belum 

terpenuhi kebutuhannya, anak akan melakukan perilaku negatif. Oleh sebab itu, 

perlu adanya bimbingan dan dukungan yang diberikan untuk anak pada usia dasar. 

Dalam konteks bimbingan spiritual, Pondok Pesantren menjadi lembaga yang 

mengajarkan bimbingan spiritual. Dan salah satu Pondok Pesantren yang 

memfokuskan bimbingan spiritual kepada anak usia dasar adalah Pondok Pesantren 

Al-Abna sebagai sarana proses terbentuknya kemandirian anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menggambarkan 

implementasi bimbingan spiritual untuk meningkatkan kemandirian dan faktor 

pendukung serta penghambat kemandirian anak di Pondok Pesantren Al-Abna. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa data deskriptif. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian ini adalah kemandirian pada anak dapat ditingkatkan 

melalui pelaksanaan bimbingan spiritual yang berada di Pondok Pesantren. 

Terdapat beberapa metode yang dapat meningkatkan kemandirian anak di Pondok 

Pesantren Al-Abna diantaranya metode nasihat untuk membentuk kemandirian 

tingkah laku, metode kelompok untuk membentuk kemandirian sosial dan metode 

pembiasaan untuk membentuk kemandirian tingkah laku. Selain itu, terdapat faktor 

pendukung dan penghambat dari implementasi diantaranya faktor pendukung dari 

pola asuh keluarga yang sudah anak dapatkan, usia, pendidikan, interaksi sosial dan 

pembiasaan. Faktor penghambatnya dari diri sendiri dan lingkungan pertemanan. 

 

Kata-Kata Kunci: Bimbingan Spiritual, Kemandirian, Anak 
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IMPLEMENTATION OF SPIRITUAL GUIDANCE 

TO IMPROVE CHILDREN'S INDEPENDENCE AT AL-ABNA ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL, BENDA VILLAGE, SIRAMPOG DISTRICT, 

BREBES REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

Elementary school children (6-12 years) experience growth and 

development that shape their personality and character. According to Havighurst, 

one of the developmental tasks of elementary school children is achieving 

personal independence. However, in its formation there are often obstacles and 

challenges caused by weak independence in children, so that children will tend to 

want their needs met and if their needs have not been met, children will behave 

negatively. Therefore, it is necessary to provide guidance and support for 

elementary school children. In the context of spiritual guidance, Islamic Boarding 

Schools are institutions that teach spiritual guidance. And one of the Islamic 

Boarding Schools that focuses on spiritual guidance for elementary school 

children is the Al-Abna Islamic Boarding School as a means of the process of 

forming children's independence.  

This study aims to reveal and describe the implementation of spiritual 

guidance to increase independence and supporting factors and inhibiting factors 

of children's independence at the Al-Abna Islamic Boarding School. The study 

uses qualitative research in the form of descriptive data. The data collection 

techniques for this study are observation, interviews, and documentation. While 

the data analysis technique uses data reduction, data display and drawing 

conclusions. 

 The results of this study are that independence in children can be 

increased through the implementation of spiritual guidance at the Islamic 

Boarding School. There are several methods that can increase children's 

independence at the Al-Abna Islamic Boarding School including the advice 

method to form behavioral independence, the group method to form social 

independence and the habituation method to form behavioral independence. In 

addition, there are supporting and inhibiting factors from the implementation 

including supporting factors from the family parenting pattern that the child has 

received, age, education, social interaction and habituation. The inhibiting factors 

come from oneself and the friendship environment. 

 

Keywords: Spiritual Guidance, Independence, Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak pada usia 0 hingga 12 tahun merupakan usia yang sedang 

mengalami proses tumbuh dan kembang yang pesat, dan bahkan sebagai awal 

perkembangan anak untuk menentukan tahap selanjutnya. Erikson membagi 

fase perkembangan anak menjadi 4 (empat) fase meliputi : masa bayi (0-1 

setengah tahun) kepercayaan harus ditanamkan kepada anak-anak bahwa dunia 

adalah tempat yang baik untuknya, masa toddler (1 setengah – 3 tahun) anak 

melakukan sendiri dan menganggap semua barang miliknya, masa awal kanak-

kanak (4-7 tahun) anak mulai berinteraksi dengan orang lain dan menyesuaikan 

diri dengan teman bermainnya, masa kanak-kanak (8-11 tahun) masa 

berkelompok anak serta menerima teman-teman seusianya 2 . Pada tahapan 

perkembangan anak, anak usia dasar terbagi menjadi dua masa perkembangan, 

yaitu kanak-kanak (6-9 tahun) dan kakak-kanak akhir (10-12 tahun). Menurut 

Havighurst tugas perkembangan anak usia dasar meliputi menguasai 

ketrampilan bermain dan aktifitas fisik, hidup sehat, belajar bergaul dengan 

teman sebaya dalam kelompok, belajar peran sosial sesuai jenis kelamin, belajar 

membaca, berhitung, menulis agar dapat berpartisipasi di masyarakat, berfikir 

positif, mengembangkan menurut kata hati, moral dan nilai-nilai, dan terakhir 

mencapai kemandirian pribadi3. 

Menurut Erik Erikson dalam Ruri et.al juga menjelaskan bahwa dalam 

tahap perkembangan pada usia 6 sampai 12 tahun anak mengalami 

perkembangan indrustri vs inferioritas (rendah diri) dan mulai mengembangkan 

rasa percaya diri dan kemandirian. Pada usia 6-12 tahun, anak akan mencoba 

hal baru, menyelesaikan tugas dan melakukan inisiatif. Apabila anak diberikan 

kesempatan untuk mencoba dan adanya dukungan dari orang tua serta guru

 
2 Maryam B. Gainau, Psikologi Anak, eds. Flora Maharani (PT Kanisius, 2021), 17. 
3 Gusman Lesmana, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ed. Rizka Harfiani (Medan: 

Umsu Press, n.d. 2021), 29-30. 
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maka mereka akan mengembangkan rasa kemandirian dan inisiatif. Adanya 

rasa inisiatif, anak akan belajar untuk lebih mandiri dan berani mengambil 

tantangan. Sebaliknya, anak yang tidak mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan kemandirian akan muncul rasa rendah diri dan ragu dalam 

dirinya 4 . Wibowo dalam Maryono et.al berpendapat, bahwa karakteristik 

psikologis pada anak usia dasar merupakan masa dominan dalam membentuk 

karakter dan kepribadian. Apabila pada masa ini ditanamkan karakter 

kemandirian dengan sempurna, maka akan menjadi pondasi dasar serta 

kepribadian anak saat dewasa5. 

Kemandirian merupakan sifat yang berkembang dalam diri seseorang 

dan muncul dalam berbagai bentuk sesuai proses pertumbuhan dan 

pembelajaran yang dilaluinya. Oleh sebab itu, kemandirian perlu adanya 

apresiasi/semangat untuk memperbaiki diri dan memperoleh kepercayaan diri, 

mengendalikan ide untuk mengatasi permasalahan dan mengambil keputusan 

untuk bertindak tanpa terburu-buru, memiliki disiplin dan tanggung jawab, dan 

tidak bergantung kepada orang lain6. Menurut Erikson dalam Veronika bahwa 

pribadi yang mandiri penting dimiliki oleh setiap individu, dengan adanya 

kemandirian anak akan belajar melatih kontrol diri tanpa mengurangi harga 

dirinya. Erikson juga mengatakan bahwa proses menuju kemandirian 

membutuhkan kasih sayang yang mendukung, contoh, kesempatan yang 

diperoleh dari keluarga7.  

Menurut penelitian Khintan, Erik dan Syaffruddin anak pada usia 

sekolah (6-12 tahun) mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

 
4 Ruri Handayani, Eka Putri Amelia Surya, and Maghriza Novita Syahti, “Kemandirian 

Anak Dalam Memasuki Usia Sekolah Dasar: Pentingnya Pembentukan Karakter Sejak Dini,” Jurnal 

Pendidikan Sosial Dan Konseling 02, no. 02 (2024): 355–56, 

https://jurnal.ittc.web.id/index.php/jpdsk. 
5 Maryono, Hendra Budiono, and Resty Okha, “Implementasi Pendidikan Karakter Mandiri 

Di Sekolah Dasar,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. I (2018): 22, 

https://doi.org/10.22437/gentala.v3i1.6750. 
6 Neng Latipah, “Peran Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di 

Pondok Pesantren Nurrohman Al-Burhany Purwakarta,” Comm-Edu (Community Education 

Journal) 2, no. 3 (2019): 194, https://doi.org/10.22460/comm-edu.v2i3.2850. 
7 Veronika Nainggolan, “Peran Bimbingan Orang Tua Dalam Kemandirian Belajar Anak 

Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar, no. 2 (2020): 2550. 
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membentuk kepribadian dan karakter mereka. Pada masa kanak-kanak adalah 

waktu terbaik bagi anak-anak untuk mengembangkan potensi dan kemandirian 

mereka. Bahwa bentuk dari kemandirian pada anak diukur melalui indikator-

indikator kemandirian yang dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari yaitu : 1) 

kemampuan fisik meliputi, mandi sendiri, makan sendiri dan memakai pakaian. 

2) percaya diri meliputi, mampu memilih pakaian dan makanan yang dia 

inginkan, berani menyapa dan mengantar makanan, tidak malu dengan orang 

baru. 3) tanggung jawab meliputi, mengembalikan barang yang sudah selesai 

digunakan, minta maaf saat melakukan kesalahan. 4)  disiplin meliputi, 

mematuhi aturan orang tua, pamit ketika akan pergi, bangun pagi sendiri. 5) 

saling berbagi meliputi, mau berbagi minuman atau makanan, jika teman tidak 

membawa alat tulis ia mau untuk meminjamkannya, mau untuk bergantian saat 

melakukan kegiatan (contoh:menonton tv). 6) mempu mengendalikan emosi 

meliputi, mampu menahan diri, tidak memaksa atau menuntut orang tua untuk 

mewujudkan kemauannya, berbicara sopan saat memberitahu keinginannya. 7) 

pandai bergaul meliputi, mengenal teman-temannya, mau untuk bermain 

bersama, berani berangkat sekolah dengan temannya, mampu untuk 

menempatkan diri dan bersosialisasi dengan lingkungannya dimanapun 

berada8. 

Terdapat beberapa faktor pendukung kemandirian diantaranya adanya 

dukungan dari  orang-orang sekitar seperti keluarga, tetapi faktor lingkungan 

sosial dan pendidikan juga termasuk faktor penting dari kemandirian anak. 

Namun, dalam pembentukan kemandirian terdapat beberapa tantangan 

diantaranya : 1) Orang tua yang terlalu berlebihan akan menghambat 

perkembangannya. Misalnya dengan terus menerus membantu tugas sekolah 

anak, menyelesaikan pekerjaan sehari-hari tanpa memberikan contoh kepada 

anak. Hal tersebut membuat anak tidak dapat belajar dari hal-hal kecil 

disekitarnya, anak akan tidak bisa menyelesaikan masalah tanpa bantuan orang 

 
8  Khintan Putri Aryani, Erik Aditia Ismaya, and Mohammad Syaffruddin Kuryanto, 

“Analisis Bentuk Kemandirian Anak Di Desa Gondosari,” Jurnal Pendidikan 10, no. 1 (2022): 3–

5, https://doi.org/10.36232/pendidikan.v10i1.1328. 
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tua. 2) Kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah dan sosial juga dapat 

menjadi penghambat kemandirian anak. Misalnya, anak yang berada 

dilingkungan penuh dengan tekanan, anak akan merasa lebih takut dalam 

mencoba hal-hal baru dan cenderung akan bergantung dengan orang lain 9 . 

Lemahnya kemandirian pada anak, anak akan cenderung ingin dipenuhi 

kebutuhannya sehingga jika belum terpenuhi anak akan melakukan perilaku 

negatif seperti membolos, kekerasan fisik, kurangnya sikap jujur namun belum 

mengerti cara menyelesaikannya. Maka dari itu, perlu adanya dukungan berupa 

dorongan, pengakuan atas usaha yang dilakukannya dari pencapaian anak dan 

bimbingan dari sekitar10 

Dari dukungan orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk anak-

anaknya dengan pola asuh yang diterapkan. Akan tetapi harus diingat, bahwa 

orang tua maupun guru mempunyai peran yang penting untuk menumbuhkan 

nilai moral, teman yang mendukung, pembimbing untuk anak dan menanamkan 

nilai agama. Dari situ lah perlu adanya pendekatan atau metode yang diberikan 

berupa pendidikan dengan keteladan, pendekatan dengan perhatian, dan 

pendidikan dengan nasihat (mauidzah hasanah). Dari pendekatan-pendekatan 

tersebut, salah satunya merupakan metode yang digunakan dalam bimbingan 

spiritual11. 

Bimbingan spiritual merupakan bentuk usaha yang diberikan oleh 

pembimbing untuk membangkitkan dan mengembangkan potensi sehingga 

potensi tersebut menjadi semakin meningkat. Bimbingan spirtual menjadi 

jembatan untuk individu supaya mampu melaksanakan kewajiban sebagai 

muslim dan ketentuan agama. Dengan pendekatan-pendekatan tertentu mereka 

 
9  Handayani, Surya, and Syahti, “Kemandirian Anak Dalam Memasuki Usia Sekolah 

Dasar: Pentingnya Pembentukan Karakter Sejak Dini." Jurnal Pendidikan Sosial Dan Konseling 2, 

no. 2 (2024):355-56, https://jurnal.ittc.web.id/index.php/jpdsk. 
10  Nurhayati Diah Nur Indah Saputri, Muhammad Mona Adha, “Pengaruh Kegiatan 

Pembinaan Terhadap Sikap Kemandirian Anak Didik Pemasyarakatan Di LPKA Kelas II Kota 

Bandar Lampung,” Penelitian Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 2, no. 11 (2022): 414, 

https://doi.org/10.56393/decive.v2i11.1061. 
11 Darwin Harahap, “Bimbingan Dan Konseling Islami Untuk Kemandirian Anak Usia 

Dini,” HIKMAH: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi Islam 10, no. 2 (2016): 10–11. 
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dapat menentukan serta paham akan diri sendiri dan jalan hidupnya menurut 

ajaran-ajaran agama sehingga tidak mudah bergantung kepada selain dirinya12 

Salah satu lembaga yang menyediakan layanan bimbingan spiritual 

dengan pendekatan-pendekatan agama ialah Pondok Pesantren. Pondok 

pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadi tempat untuk 

dapat mempelajari, memahami, memperdalam, menghayati, dan melaksanakan 

ajaran Islam dengan tetap mengedepankan nilai agama sebagai pedoman hidup 

sehari-hari. Menurut Kementrian Agama pada tahun 2023/2024 tercatat 39.551 

pesantren di seluruh Indonesia, dengan total santri 4,9 juta santri. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa banyak orang tua yang memasukkan anaknya ke 

lembaga pendidikan yang menekankan pengajaran agama yaitu Pondok 

Pesantren. Sebab, menurut Islam keberadaan anak menciptakan hubungan yang 

bersifat vertikal dengan Allah SWT, Sang Pencipta, dan horizontal dengan 

orang tuanya serta masyarakat luas, yang bertugas membesarkan anak menjadi 

religius13 

Firman Allah dalam Q.S Az-Zariyat ayat 56 : 

 

نۡسَ  الۡجِن   خَلقَۡت   وَمَا لِيَعۡب د وۡنِ  الِۡ   وَالِۡۡ  

Artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku” (Q.S Az-Zariyat:56)14 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia hanya 

untuk beribadah kepada Allah dan tidak selainnya. Salah satu utamanya 

pendidikan Pondok Pesantren adalah bimbingan spiritual untuk melatih 

kemandirian. Bimbingan spiritual mencakup serangkaian praktik, termasuk 

kelas pembelajaran, pengembangan diri, meditasi, doa, dan aktivitas lain yang 

dimaksudkan untuk memperdalam hubungan spiritual seseorang dengan Tuhan 

 
12 Risna Dewi Kinanti, Dudy Imanudin Effendi, and Abdul Mujib, “Peranan Bimbingan 

Keagamaan Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Remaja,” Irsyad : Jurnal Bimbingan, 

Penyuluhan, Konseling, Dan Psikoterapi Islam 7, no. 2 (2019): 254, 

https://doi.org/10.15575/IRSYAD.V7I2.58. 
13  Dwi Nafisatul Khoiriyah, “Motivasi Orang Tua Memasukkan Anak Ke Pondok 

Pesantren Di Dusun Suruhan Boyolali,” 2022, 25. 
14 Qur’an Kemenag, “Az-Zariyat,” n.d., 56. 
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dan diri sendiri. Selain itu, pembicaraan kelompok, konseling, dan terapi 

digunakan untuk memberikan bimbingan spiritual. Bimbingan spiritual dapat 

membantu seseorang mengatasi trauma atau tantangan emosional, menemukan 

makna serta tujuan hidup, mengurangi stres ataupun kecemasan, serta 

meningkatkan kebahagiaan dan kualitas hidup secara keseluruhan. Bimbingan 

spiritual dipandang seperti komponen penting dalam upaya memperbaiki diri 

serta menemukan kedamaian batin dalam iman Islam15. 

Bimbingan spiritual yang didapatkan di pondok pesantren menjadi 

bentuk memperbaiki diri melalui penerapan metode bimbingan sebagai upaya 

peningkatan ketaqwaan,  mempertebal iman, dan mempersiapkan para anak 

agar hidup sederhana, dan hidup dalam kemandirian. Hal ini tercantum dalam 

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”16. 

Dari pernyataan diatas, salah satu tujuan yang akan dicapai dalam 

pendidikan adalah kemandirian. Kemandirian anak di pondok pesantren dilihat 

dari bagaimana perilaku keseharian pada kegiatan pondok yaitu mengaji, sholat 

jamaah, dan mempersiapkan kegiatannya sehari-harinya seperti melipat baju, 

merapihkan kamar tidur, makan, mencuci piring dan lain lain dengan sendiri 

tanpa dibantu orang lain. Hal ini bertolak belakang dengan anak yang berada 

dirumah masih membutuhkan bantuan orang tuanya. Dipondok pesantren anak 

mendapatkan kemandirian karena meniru dari pembiasaan perilaku orang-

orang sekitarnya yang sama-sama belajar untuk bisa melakukannya sendiri 

 
15  Ahmad Shofi Muhyiddin, “‘Dzikir Ajeg Sewelasan’ Sebagai Dakwah-Bimbingan 

Spiritual Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Di Era Globalisasi,” International Conference of 

Da’wa and Islamic Communication #2 1 (2022): 81. 
16 Kemendikbud, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisitem Pendidikan Nasional,” Kemendikbud.go.id, n.d., 

https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2003_nomor020.pdf. 
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karena jauh dari orang tua meskipun masih dalam kategori anak-anak, dan ini 

akan menjadi langkah awal yang baik dimana nantinya anak terbiasa mandiri 

ketika terjun dimasyarakat17.  

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2023, 

wilayah Brebes memiliki jumlah Pondok Pesantren 150 unit dengan jumlah 

kyai/ustadz 3.550. Salah satu Pondok Pesantren tertua diwilayah brebes ialah 

Pondok Pesantren Al-Hikmah desa Benda yang berdiri sejak tahun 1911. 

Dengan nuansa salaf menggunakan metode ngaji sorogan dan dalam 

pembelajarannya pun dalam asuhan anak-anak Kyai nya. Pondok Pesantren ini 

termasuk kategori tradisional namun bernuansa modern karena mengikuti arus 

perkembangan zaman, sehingga bukan hanya agama yang didapat melainkan 

anak  juga diajarkan untuk dapat menguasi teknologi dan sains sesuai tingkatan 

usia nya. Bukan hanya Pondok Pesantren saja yang didirikan, melainkan 

didirikannya pendidikan formal mulai dari kanak-kanak sampai dewasa, 

diantaranya : Taman Kanak-Kanak, MI, SMP; MTS; MA; SMK Keperawatan 

dan Farmasi; Madrasah Muallimin Muallimat, AKPER (Akademik 

Keperawatan) dan STAI Al Hikmah serta Ma’had Aly dan program Tahfidzul 

Qur’an18. 

Salah satu lembaga pendidikan yang didirikan oleh Pondok Pesantren 

Al-Hikmah adalah Pondok Pesantren Al-Abna. Pondok Pesantren Al-Abna 

sendiri merupakan pesantren khusus anak usia dasar, yang dahulunya didirikan 

karena terdapat salah satu komplek di Pondok Pesantren Al-Hikmah yang hanya 

di isi oleh 7 orang anak. Karena semakin dibutuhkannya sarana dan prasarana 

yang memadai sehingga berdirilah Pondok Pesantren Al-Abna khusus anak usia 

dasar. Dan Pondok Pesantren Al-Abna menjadi pelopor Pondok Pesantren 

khusus anak di daerah Brebes dengan berbagai keunggulan serta prestasi dari 

santri-santri sebelumnya sehingga banyak orang tua yang memasukkan anaknya 

 
17 Ilyatus Soleha, Implementasi Bimbingan Spiritual Dalam Menumbuhkan Kemandirian 

Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Utsmani Beddian Jambesari Darus Sholah (Jember, 

2020), 4. 
18  Ahmad Zaenal, “Pondok Pesantren Tertua Dan Berkembang Maju Di Brebes,” 

PanturaPost, 2024. 
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dari berbagai daerah untuk menuntut ilmu agama di Pondok Pesantren Al-Abna 

khusus anak usia dasar. Dari beberapa indikator kemandirian pada hasil 

observasi awal, ditemukan bahwa permasalahan yang sering terjadi yaitu anak 

yang belum memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin. Terdapat beberapa anak 

tidak langsung merapikan sepatunya ke rak sepatu, anak yang masih suka 

bermain saat belajar dan terdapat anak yang tidak langsung membersihkan 

piringnya setelah makan, terlambat saat mengikuti kegiatan, dan bangun 

kesiangan. 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berkaitan tentang “Implementasi Bimbingan Spiritual 

Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Di Pondok Pesantren Al-Abna Desa 

Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk terhindarnya terjadinya kesalahpahaman pada pembahasan suatu 

judul penelitian maka dilakukan analisis sebagai berikut : 

1. Implementasi 

  Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah penerapan atau pelaksanaan. Sedangkan definisi lain dari 

implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan yang 

disusun terencana dengan mekanisme tertentu dan memerlukan 

keterampilan, kepemimpinan dan motivasi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan 19 . Implementasi pada penelitian ini adalah penerapan 

bimbingan spiritual yang berada di Pondok Pesantren Al-Abna. 

2. Bimbingan Spiritual 

Bimbingan ialah proses bantuan oleh seorang ahli kepada individu 

maupun kelompok yang bertujuan supaya individu dapat lebih mengetahui 

lingkungan, terutama paham akan dirinya sendiri dan masa depan yang 

mulai direncanakan. Bimbingan yang dilakukan sebagai cara untuk 

 
19  Wahidin Unang et al., “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM 

BERBASIS MULTIMEDIA DI PONDOK PESANTREN,” Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 

(2021): 24, https://doi.org/10.30868/ei.v10i01.1203. 
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mengatasi dari berbagai persoalan individu yang sedang dihadapi 20 . 

Sedangkan spiritual ialah suatu yng berkaitan dengan spirit, spiritual 

mempunyai kebenaran yang kekal yang kaitannya dengan manusia dan 

tujuannya di dunia dan akhirat, bahwa spiritual mempunyai hubungan lebih 

ke hal kerohanian dan kejiwaan21.  

Bimbingan spiritual pada penelitian ini adalah proses bantuan dengan 

mengembangkan potensi dari sisi religius (agama) dan kejiwaan yang 

diberikan oleh guru ngaji kepada anak Pondok Pesantren Al-Abna, agar 

anak dapat lebih memahami dan mengembangkan diri menjadi individu 

yang mandiri, bertanggung jawab dan paham akan lingkungan yang lebih 

baik. 

3. Kemandirian 

Kemandirian merupakan kemampuan dalam mengambil keputusan dan 

memenuhi kebutuhan tanpa bergantung dengan orang lain. Kemandirian 

juga diartikan sebagai upaya menjauhkan diri dari orang lain dan 

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan22 .  Kemandirian yang 

dimaksud dalam penelitian ialah kemampuan anak dalam bertanggung 

jawab terhadap dirinya sendiri yang di bantu melalui bimbingan spiritual 

oleh guru di Pondok Pesantren Al-Abna. 

4. Anak Usia Dasar 

Anak usia dasar merupakan individu pada usia 6 sampai 12 tahun, pada 

usia ini disebut juga masa anak-anak (midhle chilhood). Anak usia dasar 

dalam sistem pendidikan disebut juga anak yang berada pada usia sekolah 

 
20 Tika Evi, “MANFAAT BIMBINGAN DAN KONSELING BAGI SISWA SD,” Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling (JPDK 2, no. 1 (2020): 73, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i1.589. 
21 Sugeng Sejati, “Perkembangan Spiritual Remaja Dalam Perspektif Ahli,” Jurnal Hawa: 

Studi Pengarus Utamaan Gender Dan Anak 1, no. 1 (2019): 94, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29300/hawapsga.v1i1.2231. 
22  Elisabeth Situmenang et al., “Pentingnya Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kemandirian Anak Down Syndrome,” Jurnal Pendidikan … 2, no. 3 (2023): 11339, 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/343%0Ahttps://publisherqu.com/index.ph

p/pediaqu/article/download/343/336. 
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dasar23 . Anak dalam penelitian ini yaitu santri kategori anak-anak yang 

berusia 11 hingga 12 tahun  yang masih dipantau dalam perkembangannya 

melalui bimbingan spiritual di Pondok Pesantren Al-Abna. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Bimbingan Spiritual Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Anak Di Pondok Pesantren Al-Abna Desa Benda Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Bimbingan Spiritual 

Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Di Pondok Pesantren Al-Abna 

Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengungkap dan menggambarkan Implementasi Bimbingan 

Spiritual Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Di Pondok Pesantren Al-

Abna Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

2. Untuk mengungkap dan menggambarkan Faktor Pendukung dan 

Penghambat Implementasi Bimbingan Spiritual Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Anak Di Pondok Pesantren Al-Abna Desa Benda Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

Implementasi Bimbingan Spiritual Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Anak Di Pondok Pesantren Al-Abna Desa Benda Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes. 

2. Manfaat Praktis 

Terdapat manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Anak 

 
23 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan Dan Keislaman 13, no. 1 (2020): 

135, https://doi.org/10.35719/annisa.v13i1.26. 
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Sebagai dorongan dan semangat anak dalam menuntut ilmu, 

bahwa dengan mendapatkan bimbingan spiritual yang diterapkan oleh 

guru akan menjadi awal yang baik untuk meningkat kemandirian anak 

yang didapat di Pondok Pesantren. 

b. Bagi Orang Tua  

Sebagai rujukan untuk orang tua dalam memberikan bimbingan 

kepada anak bisa dengan menempatkan anak ke lingkungan yang lebih 

baik seperti Pondok Pesantren, dengan ini anak bisa lebih mandiri, 

mengenal penciptanya, pedoman hidupnya serta mengenal dirinya 

sendiri dan orang-orang sekitar melalui belajar di Pondok Pesantren. 

c. Bagi Guru  

Sebagai pedoman untuk para guru, terutama guru yang mengajar 

di Pondok Pesantren. Bahwa dengan proses bimbingan spiritual akan 

menjadi langkah yang baik untuk anak-anak dalam proses 

meningkatkan kemandirian anak. 

d. Bagi prodi BKI 

Sebagai referensi dan evaluasi bagi para dosen dan mahasiswa 

mengenai bimbingan spiritual untuk meningkatkan kemandirian anak 

bisa didapatkan di Pondok Pesantren sedini mungkin. 

F. Kajian Pustaka 

Pertama, jurnal penelitian oleh Miftahul Jannah dan Maemonah yang 

berjudul “Implementasi Bimbingan Spiritual pada Anak Usia Dini Melalui 

Kisah Uwais Al-Qarni di TPA Safinatussafa, Aceh Selatan, Indonesia” terbit 

tahun 2022. Penelitian bertujuan untuk mengetahui implementasi bimbingan 

spiritual pada anak melalui kisah Uwais Al-Qarni. Pelaksanaan bimbingan 

dengan berkelompok diterapkan melalui kisah Uwais Al-Qarni yang berisi nilai 

nilai berbakti kepada kedua orang tua, zuhud (lebih mengedepankan akhirat), 

sabar, rendah hati, dan cinta Rasul. Penerapan bimbingan spiritual dengan 
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kisah-kisah menjadi salah satu media menumbuhkan nilai spiritual anak 24 . 

Persamaan dengan penelitian ini ialah membahas mengenai bimbingan 

spiritual. Perbedaannya pada fokus pembahasan yaitu penerapan bimbingan 

spiritual melalui kisah Uwais Al-Qarni. Sedangkan yang akan dibahas oleh 

peneliti yaitu penerapan beberapa bimbingan spiritual menurut program 

bimbingan di Pondok Pesantren Al-Abna. 

Kedua, penelitian oleh Aji Putra Nugraha dengan judul skripsi 

“Implementasi Bimbingan Spiritual dalam Meningkatkan Resiliensi Anak 

Jalanan di Yayasan Bina Insan Mandiri Depok ”yang terbit tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan bimbingan spiritual terhadap 

tingkat reseliensi siswa di YABIM. Hasil penelitian menjelaskan bimbingan 

spiritual yang diberikan berupa bimbingan individu dan kelompok dengan 

bimbingan agama seperti murajaah, membaca Al-Qur’an, pemberian motivasi, 

hasilnya anak jalanan mampu bangkit dari masa kelamnya 25 . Persamaan 

penelitian yaitu mengenai implementasi bimbingan spiritual. Perbedaan pada 

penelitian penulis pada kemandirian anak di Pondok Pesantren, sedangkan 

penelitian ini terkait meningkatkan reseliensi anak jalanan di YABIM. 

Ketiga, jurnal penelitian oleh Ipah Zahra dan M. Arif Khoiruddin 

berjudul “Membangun Kemandirian Santri: Peran Wali Asuh di Pondok 

Pesantren Darussa’adah Lirboyo” terbit di tahun 2023. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengetahui peran dari wali asuh dipondok dalam membina santri 

dari aspek sosial, keagamaan, emosional. Hasil penelitian bahwa di pesantren 

Darussa'adah Lirboyo, wali asuh bertugas untuk pengganti peran orang tua 

selama dipondok dengan membantu anak-anak dengan unsur sosial, emosional, 

dan agama. Pondok pesantren Darussa'adah Lirboyo menumbuhkan suasana 

 
24 Miftahul Jannah and Maemonah Maemonah, “Implementasi Bimbingan Spiritual Pada 

Anak Usia Dini Melalui Kisah Uwais Al-Qarni Di TPA Safinatussafa, Aceh Selatan, Indonesia,” 

DAYAH: Journal of Islamic Education 5, no. 1 (2022): 144–47, 

https://doi.org/10.22373/jie.v5i1.10139. 
25 Aji Putra Nugraha, “Implementasi Bimbingan Spiritual Pada Anak Usia Dini Melalui 

Kisah Uwais Al-Qarni Di TPA Safinatussafa, Aceh Selatan, Indonesia” (Jakarta, 2021), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/57571/1/AJI PUTRA NUGRAHA-

FDK.pdf. 
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sehat yang mendorong tumbuhnya kemandirian anak 26 . Persamaan dengan 

penelitian ini ialah mengenai kemandirian anak. Penelitian oleh penulis 

membahas terkait penerapan bimbingan spiritual untuk kemandirian santri, 

sedangkan penelitian ini membahas terkait peran dari wali santri untuk 

kemandirian santri. 

Keempat, jurnal penelitian oleh Syaifur Rohman judul “Menumbuhkan 

Kemandirian Anak : Belajar Keikhlasan Hidup Santri Pondok Pesantren 

Miftahul Falah Sriwijaya Bandar Mataram Lampung Tengah” terbit di tahun 

2021. Tujuan dari penelitian yaitu mengetahui belajar keikhlasan hidup santri 

di Pondok Pesantren dapat menumbuhkan kemandirian anak. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dengan metode yang diterapkan di Pondok Miftahul Falah 

bersumber dari apa yang telah diajakan oleh pengasuh pondok dan kegiatan 

yang diberikan seperti kehidupan sehari-hari dan keikhlasan didapat dari pola 

hidup aktif dan berkarya selama di pesantren27. Persamaan penelitian ini adalah 

fokus pada kemandirian anak di Pondok. Perbedaan penelitian ini membahas 

terkait belajar keikhlasan hidup di Pondok. Sedangkan penulis membahas 

penerapan dari bimbingan spiritual kepada anak di Pondok. 

Kelima, jurnal penelitian Rifatus Sholikhah Zahroh dengan judul 

“Implementasi Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dalam Membentuk 

Kemandirian Anak Usia Dini” terbit di tahun 2021. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui penerapan pola asuh orang tua demokratis untuk kemandirian anak. 

Penelitian memberikan hasil bahwa penerapan pola demokratis (saling 

menghargai), meski pendekatan pengasuhan bersifat demokratis, namun pola 

asuh orang tua menjamin anak merasa nyaman. Pola asuh orang tua dapat 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak, karena anak memiliki 

 
26 Ipah Zahra and M. Arif Khoiruddin, “Membangun Kemandirian Santri: Peran Wali Asuh 

Di Pondok Pesantren Darussa’adah Lirboyo,” Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2023): 136–

138, https://doi.org/10.61231/jie.v1i2.192. 
27 Syaifur Rohman, “Menumbuhkan Kemandirian Anak : Belajar Keikhlasan Hidup Santri 

Pondok Pesantren Miftahul Falah Sriwijaya Bandar Mataram Lampung Tengah,” APLIKASIA: 

Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama 21, no. 1 (2021): 43, 

https://doi.org/10.14421/aplikasia.v21i1.2499. 
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kualitas meniru yang baik28. Persamaan dengan penelitian ini ialah mengenai 

kemandirian anak. Perbedaannya penulis membahas terkait kemandirian yang 

didapat dari penerapan Bimbingan Spiritual di Pondok Pesantren. Sedangkan 

penelitian ini terkait kemandirian yang didapat dari penerapan pola asuh orang 

tua demokratis. 

Keenam, penelitian oleh Naf'an Ahmad Nur Rosyid dengan judul skripsi 

"Bimbingan Spiritual untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MTS Negeri 

2 Banjarnegara" yang diterbitkan pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa dan cara 

meningkatkan kedisiplinan siswa melalui bimbingan spiritual di MTs N  2 

Banjarnegara. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 

yaitu faktor keluarga, sekolah dan pengaruh lingkungan. Dan cara 

peningkatannya melalui program bimbingan dengan kegiatan keagamaan, 

seperti sholat dzuhur berjamaah, sholat dhuha, tadarus al-qur'an dan asmaul 

husna29 . Persamaan penelitian yaitu membahas mengenai implementasi dari 

bimbingan spiritual. Sedangkan perbedaan penelitian penulis yaitu mengenai 

peningkatan kemandirian melalui bimbingan spiritual dan penelitian ini yaitu 

bimbingan spiritual sebagai peningkatan kedisiplinan. 

Ketujuh, jurnal penelitian Suhartono dan Faiz Naufal yang berjudul 

"Implementasi Bimbingan dan Konseling Spiritual dalam Kedisiplinan Shalat 

Berjamaah Siswa di Madrasah Aliyah Jamilurrahman Bantul Yogyakarta" terbit 

di tahun 2024. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi bimbingan 

konseling spriritual dalam kedisiplinan shalat berjamaah siswa. H asil penelitian 

menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan dimulai dari usaha preventif 

sekolah, pelanggaran yang terjadi berupa pelanggaran ringan. Penanganan 

siswa bermasalah dilakukan melalui dialog dengan diarahkan pada pemahaman 

 
28  Rifatus Sholikhah Zahroh, “Implementasi Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dalam 

Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini,” Prosiding Lokakarya Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

IAIN Ponorogo 1 (2021): 72. 
29 Naf’an Ahmad Nur Rosyid, “Bimbingan Spiritual Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Di MTS Negeri 2 Banjarnegara” (UIN K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024). 
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urgensi shalat berjama’ah 30 . Persamaan dengan penelitian penulis ialah 

membahas mengenai bimbingan spiritual. Perbedaannya terletak pada kegiatan 

sholat jamaah yang mengarah ke kedisiplinan. Sedangkan penelitian penulis 

terdapat beberapa metode bimbingan spiritual untuk kemandirian anak. 

Kedelapan, jurnal penelitian Naelul Muna, Nada Musfikin Muslimin, 

Didik Himmawan dengan judul "Bimbingan Mental Spiritual pada Remaja 

Binaan di Satuan Pelayanan Rehabilitasi Sosial Bina Mandiri Cirebon" tahun 

terbit 2024. Tujuan dari penelitian ialah untuk mendeskripsikan layanan 

bimbingan mental spiritual pada remaja binaan di SatPel Rehabilitasi Sosial 

Bina Mandiri Cirebon, yang mana latar belakang remaja binaan ini adalah 

remaja yang rentan turun ke jalanan. Hasil penelitiannya yaitu bimbingan 

mental spiritual dilakukan pada dua tahap yaitu bimbingan mental dan 

bimbingan spiritual dengan metode bil-hikmah, bil-mauidzah hasanah, 

demonstrasi dan pembiasaan praktik ibadah31 . Persamaan dengan penelitian 

penulis ialah membahas mengenai bimbingan spiritual. Sedangkan 

perbedaannya penelitian penulis mengenai bimbingan spiritual dilakukan untuk 

anak di Pondok Pesantren dan penelitian ini bimbingan spiritual dilakukan 

untuk remaja binaan pada rehabilitasi sosial. 

Kesembilan, jurnal penelitian Rosedah Sa'datul Marwah et, al yang 

berjudul "Implementasi Program Tahfidz al-Qur’an terhadap Peningkatan 

Spiritual Siswa MAN 2 Kota Malang" terbit tahun 2023. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi implementasi program tahfidz Al-Qur'an terhadap 

peningkatan spiritual siswa MAN 2 Kota Malang. Hasil penelitian menunjukan 

program tahfidz Al-Qur'an memberikan beberapa dampak positif terhadap 

peningkatan spiritual siswa di MAN 2 Kota Malang. Melalui penghafalan ayat 

suci Al-Qur’an memperkuat ikatan spiritual dengan pendekatan rohani kepada 

 
30 Suhartono and Faiz Naufal, “Implementasi Bimbingan Dan Konseling Spiritual Dalam 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Di Madrasah Aliyah Jamilurrahman Bantul Yogyakarta,” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2024): 145, https://doi.org/10.14421/ jpai.v20i1.7756. 
31 Naelul Muna, Nada Muslimin Musfikin, and Didik Himmawan, “Bimbingan Mental 

Spiritual Pada Remaja Binaan Di Satuan Pelayanan Rehabilitasi Sosial Bina Mandiri Cirebon,” 

Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 10, no. 2 (2024): 575, 

https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v10i2.1361. 
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Allah SWT, mengembangkan sifat positif, dan meningkatkan nilai-nilai 

spiritual yang kuat dalam diri siswa32. Persamaan penelitian penulis membahas 

mengenai pelaksanaan program spiritual. Perbedaan terletak jika penelitian 

penulis melalui beberapa program namun penelitian ini melalui program tahfidz 

al-Qur'an untuk peningkatan spiritual. 

Kesepuluh, jurnal penelitian dari Hamzah et. al berjudul "Bimbingan 

Spiritual dan Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan 

Karakter Siswi di SMP Yappa Depok" terbit tahun 2020. Tujuan dari penelitian 

untuk mengetahui program, faktor pendukung dan penghambat serta 

keberhasilan program bimbingan spiritual dan sosial guru pendidikan agama 

islam terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Yappa Depok.  Hasil 

penelitian adalah bimbingan spiritual dan sosial guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Yappa Depok dilakukan dengan 

baik dan efektif melalui kegiatan keagamaan, pembelajaran di kelas dan 

keteladanan yang secara rutin dilaksanakan di SMP Yappa Depok.  Metode yang 

digunakan meliputi pelaksanaan langsung (tajribi) riyadhoh, perenungan, 

nasihat-nasihat 33 . Persamaan penelitian ini adalah membahas mengenai 

bimbingan spiritual sebagai pembentuk karakter. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada penelitian penulis mengarah ke karakter kemandirian untuk anak 

dan penelitian ini pembentukan karakter untuk remaja tingkat SMP dan metode 

yang digunakan terdapat perbedaan. 

Kesebelas, penelitian oleh Mya Oktarina dengan judul skripsi "Peran 

Orang Tua Asuh Dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Asuh Yayasan 

Panti Asuhan Hidayatullah Pondok Petir Depok" terbit pada tahun 2023. Tujuan 

penelitian ini ialah peran orang tua asuh dalam mengembangkan kemandirian 

anak asuh faktor pendukung perkembangan kemandirian anak asuh yang ada di 

 
32 Rosedah Sa’datul Marwah et al., “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Terhadap 

Peningkatan Spiritual Siswa MAN 2 Kota Malang,” Journal Of Empirical Research In Islamic 

Education 11, no. 01 (2023): 112, https://doi.org/10.21043/quality.v11i1.18434. 
33 Hamzah, Imam Tholkhah, and Muhamad Faqihudin, “Bimbingan Spiritual Dan Sosial 

Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Siswi Di SMP Yappa Depok,” As-

Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 2, no. 1 (2020): 38, 

https://doi.org/10.47467/as.v2i1.90. 
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Yayasan Panti Asuhan Hidayatullah. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa peran orang tua asuh yang dilakukan di Yayasan Panti Asuhan 

Hidayatullah dilakukan secara terus menerus. Dengan demikian, perkembangan 

kemandirian anak asuh bisa dibilang berkembang setelah seorang orang tua 

asuh memberikan sebuah asuhan setiap harinya34 . Persamaan penelitian ini 

membahas mengenai pengembangan kemandirian pada anak. Perbedaannya 

pada peran pembimbing bahwa penelitian ini dilakukan oleh orang tua asuh di 

Yayasan Panti, sedangkan penelitian penulis kemandirian ditingkatkan melalui 

pelaksanaan bimbingan spiritual di Pondok Pesantren. 

Kedua belas, jurnal penelitian oleh Shella Briliana et. al yang berjudul 

"Penumbuhkembangan Karakter Kemandirian Santri Pondok Pesantren Nurul 

Hakim Kediri Lombok Barat di Era 4.0" terbit tahun 2023. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran pondok pesantren dalam 

menumbuhkembangkan karakter kemandirian santri di era 4.0 beserta faktor 

pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian menunjukan upaya yang 

dilakukan Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri Lombok Barat dalam 

menumbuhkembangkan karakter kemandirian santri di era 4.0 dimulai dari 

proses tes kepondokan sebelum menjadi santri. Upaya tersebut dilakukan 

dengan beberapa metode yang efektif yaitu pembiasaaan, keteladanan, dan 

pendekatan spiritual. Faktor pendukung upaya penumbuh kembangan karakter 

kemandirian santri tersebut salah satunya yaitu lingkungan yang kondusif dan 

nyaman serta dukungan dari walisantri. faktor yang menjadi penghambat 

penumbuh kembangan karakter kemandirian santri yaitu peran orangtua atau 

walisantri 35 . Persamaan penelitian penulis ialah membahas mengenai 

pengembangan kemandirian santri di Pondok Pesantren. Perbedaan penelitian 

penulis adalah pada metode yang digunakan dan penelitian ini faktor 

penghambatnya disebabkan oleh faktor peran orang tua atau wali santri. 

 
34 M Y A. Oktarina, “Peran Orang Tua Asuh Dalam Mengembangkan Kemandirian Anak 

Di Yayasan Panti Asuhan Hidayatullah Pondok Petir Depok,” 2023, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/70658/1/MYA OKTARINA-FDK.pdf. 
35 Sheila Briliana Fakhrunnisak et al., “Penumbuhkembangan Karakter Kemandirian Santri 

Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri Lombok Barat Di Era 4.0,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 

8, no. 1 (2023): 34, https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1077. 
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Ketiga belas, jurnal penelitian oleh Neng Latifah dengan judul "Peran 

Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok 

Pesantren Nurrohman Al-Burhany Purwakarta" tahun terbit 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kondisi Pondok Pesantren, peran 

Pondok Pesantren dalam meningkatkan kemandirian santrinya, faktor 

penghambat dalam meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren 

Nurrohman Al-Burhany Purwakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pondok Pesantren mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemandirian santri, dalam hal ini dapat terlihat dari perbedaan 

antara awal pertama masuk pondok pesantren dan setelah lama tinggal 

dipondok pesantren. Sikap kemandirian santri ditunjukan dengan selalu 

melaksanakan kewajiban piketnya, santri dapat disiplin dan tepat waktu, dan 

tidak tergantung pada orang lain36. Persamaan penelitian penulis ialah mengenai 

peningkatan kemandirian santri melalui Pondok Pesantren. Perbedaan 

penelitian penulis kemandirian melalui bimbingan spiritual untuk anak usia 

dasar, sedangkan penelitian ini pada faktor penghambat kemandirian santri di 

Pondok Pesantren. 

Keempat belas, penelitian oleh M. Miftahudin dengan judul skirpsi 

"Pendidikan Karakter Kemandirian Anak Di Panti Asuhan Iskandariyah 

Kelurahan Wates Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang" terbit pada tahun 2020. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk, metode, dan problematika 

penyelenggaraan pendidikan karakter kemandirian anak di Panti Asuha  

Iskandariyah. Hasil penelitian menunjukan  upaya pengasuh dan ustaz dalam 

memberikan pemahaman kepada setiap anak mengenai pentingnya pendidikan 

karakter kemandirian, membiasakan anak-anak untuk mandiri melalui kegiatan 

–kegiatan yang sudah dilaksanakan serta memberikan keteladanan mulai dari 

berbicara, berperilaku dan berbagai aktivitas untuk menunjang proses 

pendidikan karakter kemandirian anak.  Metode Pemahaman, Pembiasaan, dan 

Keteladanan untuk pendidikan karakter kemandirian anak di panti Asuhan 

 
36 Latipah, “Peran Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di Pondok 

Pesantren Nurrohman Al-Burhany Purwakarta.” 
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Iskandariyah. Adapun Problematika yang dihadapi panti dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter kemandirian anak yaitu, pengurus, sarana 

dan prasarana, dana, guru dan anak. Persamaan  penelitian penulis ialah 

dilakukannya pendidikan kemandirian pada anak. Perbedaan penelitian penulis 

kemandirian melalui bimbingan spiritual di Pondok Pesantren sedangkan 

penelitian ini kemandirian melalui pendidikan karakter di Panti Asuhan. 

Kelima belas, jurnal penelitian oleh Yohana dan Rachmi dengan judul 

"Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemandirian Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar" tahun terbit 2020. Tujuan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui peran guru dalam pengembangam 

kemandirian siswa melalui layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran guru dalam mengembangkan 

kemandirian siswa melalui layanan BK yaitu guru kelas melaksanakan 

bimbingan dan konseling pada saat proses pembelajaran dan diluar 

pembelajaranguru juga memberikan teguran dan nasehat pada anak yang 

memerlukan bimbingan baik secara bimbingan individu maupun bimbingan 

kelompok sesuai kebutuhan, selain itu guru juga memberikan hukuman ringan 

namun mendidik 37 . Persamaan pada penelitian penulis mengenai 

pengembangan kemandirian pada anak usia dasar. Perbedaan, penelitian penulis 

kemandirian dikembangkan dilakukan melalui bimbingan spiritual di Pondok 

Pesantren sedangkan penelitian ini kemandirian dikembangkan melalui 

bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan adalah susunan penulisan untuk memudahkan 

pemahaman isi pada skripsi. Dalam penulisan sistematika, penulis membaginya 

menjadi sub bab, diantaranya: 

 
37  Yohana Sumiyati and Rachmi Wiharyati Pamungkas, “Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Kemandirian Siswa Melalui Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 

Dasar,” TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 7, no. 1 (2020): 1060, 

https://doi.org/10.30738/trihayu.v7i1.8406. 
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BAB I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah,  Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Peneitian, Kajian 

Pustaka dan  Sistematika Penulisan. 

BAB II Kajian Teori, menjelaskan tentang  Implementasi, Bimbingan 

Spiritual, Kemandirian, Anak Usia Dasar, dan Bimbingan Spiritual untuk 

Meningkatkan Kemandirian. 

BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Waktu dan Tempat Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari:  Gambaran 

Umum Lokasi Penelitian, Deskripsi Subjek, Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB V Penutup, terdiri dari : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Implementasi 

Me$nu$ru$t Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia, imple$me$ntasi be$rarti 

pe$laksanaan dan pe$ne$rapan. Se$dangkan me$nu$ru$t Kamu$s We$bste$r, 

imple$me$ntasi be$rasal dari Bahasa Inggris (to imple$me$nt). Maksu$d dari to 

imple$me$nt ialah u$ntu$k me$nye$diakan sarana u$ntu$k me$laku$kan (to provide$ the$ 

me$ans for  carrying ou$t) dan u$ntu$k me$mbe$rikan akibat/dampak pada se$su$atu$ 

(to give$ practical e$ffe$ct to )38.   

Me$nu$ru$t te$ori Jone$s, imple$me$ntasi “Those$ Activitie$s dire$cte$d toward 

pu$tting a program into e$ffe$ct” yang artinya ke$giatan yang dalam prose$snya 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$wu$ju$dkan program hingga hasilnya te$rlihat 39 . Nu$rdin 

U$sman me$nde$finisikan imple$me$ntasi se$bagai pe$laksanaan aktivitas dan 

tindakan se$cara siste$matis. Maka dari itu$, imple$me$ntasi me$njadi ke$giatan yang 

be$rmakna. Dalam bu$ku$ Browne$ dan Wildavsky, Arinda Firdianti me$ngartikan 

imple$me$ntasi se$bagai pe$rlu$asan ke$giatan yang saling be$radaptasi atau$ 

me$nye$su$aikan40. Jadi imple$me$ntasi me$ru$pakan ke$giatan yang dilaku$kan ole$h 

se$se$orang se$cara te$rstru$ktu$r u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$.  

Dari pe$nge$rtian te$rse$bu$t, jadi ada be$be$rapa tu$ju$an dari imple$me$ntasi. 

Tu$ju$an-tu$ju$an te$rse$bu$t antara lain41 :  

1. Me$laksanakan re$ncana yang su$dah disu$su$n ole$h individu$ mau$pu$n 

ke$lompok  

2. Me$ngu$jikan prose$du$r didalam pe$ne$rapan re$ncana yang su$dah dibu$at 

 
38  Febia Ghina Tsuraya et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Sekolah 

Penggerak,” Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, no. 4 (2022): 183, 

https://doi.org/10.55606/jpbb.v1i1.860. 
39 Mulyadi, Implementasi Kebijakan (Jakarta: Balai Pustaka, 2015). 
40  Arinda Fitdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa (Yogyakarta: GRE Publishing, 2018). 
41 Nuu Miladiyah Sani, “Mplementasi Strategi 6R Pada Bisnis Ritel Untuk Menghadapi 

Persaingan Usaha Dalam Prespektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Minimarket Pura Tanjung Mas 

Kudus),” 2020, http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/3688. 
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3. Me$ndoku$me$ntasikan su$atu$ prose$du$r didalam pe$ne$rapan re$ncana dan 

ke$bijakan  

4. Me$wu$ju$dkan tu$ju$an yang akan dicapai di dalam pe$re$ncanaan yang su$dah 

dirancang  

5. Me$nge$tahu$i ke$mampu$an individu$/ke$lompok dalam me$ne$rapkan re$ncana 

de$ngan yang diinginkan 

6. Me$nge$tahu$i tingkat ke$be$rhasilan su$atu$ re$ncana yang su$dah dibu$at u$ntu$k 

pe$rbaikan. 

B. Bimbingan Spiritual 

1. Pengertian Bimbingan Spiritual 

Me$nu$ru$t Su$rya dalam ju$rnal yang ditu$lis ole$h U$lfah dan Opan 

Arifu$din, bimbingan yaitu$ prose$s bantu$an yang dibe$rikan se$cara te$ru$s 

me$ne$ru$s ole$h pe$mbimbing ke$ individu$ yang akan dibimbing, se$kiranya 

individu$ te$rse$bu$t te$rdapat ke$mandirian didalam me$mahami dirinya, se$lf 

acce$ptance$ (pe$ne$rimaan diri), me$mbe$rikan arahan dan individu$ dapat 

me$wu$ju$dkan dirinya u$ntu$k me$ncapai tingkat pe$rke$mbangan optimal dan 

dapat me$nye$su$aikan dirinya di lingku$ngan se$kitarnya42. 

Bimbingan me$nu$ru$t U$tami Bu$diyati ialah me$tode$ yang te$rlibat 

dalam me$mbantu$ orang u$ntu$k me$ncapai pe$mahaman dan sikap diri yang 

diharapkan dapat me$nye$su$aikan diri se$cara ide$al di se$kolah, ke$lu$arga se$rta 

masyarakat. Jadi pe$ne$kanan pada arahan adalah cara yang paling u$mu$m 

u$ntu$k me$mbantu$ orang-orang me$le$paskan diri dari ke$khawatiran me$re$ka 

agar tidak me$mbu$at masalah baru$
43. 

Spiritu$al me$nu$ru$t Agu$s dan Abdu$loh adalah me$ngacu$ pada su$atu$ 

yang ada hu$bu$ngannya de$ngan pe$rilaku$ dan sikap pada diri individu$, dan 

me$njadi individu$ yang spiritu$al artinya ia me$njadi orang yang te$rbu$ka, 

pe$nu$h kasih se$rta me$mbe$ri. Se$lain itu$, spiritu$al dalam pe$rspe$ktif islam 

be$rkaitan e$rat de$ngan sang pe$ncipta, spiritu$al adalah ke$be$naran yang 

 
42 Ulfah Ulfah and Opan Arifudin, “Implementasi Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 

Dalam Kurikulum 2013,” Jurnal Tahsinia 1, no. 2 (2020): 140, https://doi.org/10.57171/jt.v1i2.189. 
43 Utami Budiyati, “PENTINGNYA BIMBINGAN KONSELING PADA ANAK,” Jurnal 

Riset Ilmiah 2, no. 7 (2023): 2877, https://doi.org/https://doi.org/10.55681/sentri.v2i7.1300. 
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hakiki, se$bagai pe$rwu$ju$dan ke$de$katan individu$ ke$ sang pe$ncipta yang 

be$ru$pa ke$takwaan, ke$ce$rdasan, pe$ngabdian, ke$imanan, ke$ikhlasan, 

pe$nye$mbahan se$rta ke$tawadhu$’an44 

Me$nu$ru$t Al-Ghazali, bimbingan spiritu$al te$rdiri dari du$a kata yaitu$ 

bimbingan atau$ al-irshad yang be$rarti me$ngajar, me$mbimbing ke$arah 

ke$baikan atau$ me$ngiku$ti syariat agama islam, se$dangkan spiritu$al atau$ al-

nafsiyy be$rarti spiritu$al dan me$ntal me$nu$ru$t kamu$s al-Mawrid. Jadi 

bimbingan spiritu$al me$nu$ru$t al-Ghazali bimbingan spiritu$al ialah su$atu$ 

cara de$ngan me$ngajar, me$nu$nju$kan dan me$mbimbing ke$arah ke$bajikan 

atau$ me$ngiku$ti syariat agama islam yang foku$snya ke$ aspe$k me$ntal atau$ 

spiritu$al se$se$orang 45 . Bimbingan spiritu$al me$ru$pakan U$paya u$ntu$k 

me$mbe$rikan jalan, me$nu$nju$kan se$rta me$ngarahkan individu$ ke$ tu$ju$an 

yang me$ngarah ke$be$rmanfaatan dan me$nyangku$t ke$hidu$pan 

spiritu$al/agama se$se$orang46. 

Dari be$be$rapa de$finisi bimbingan spiritu$al diatas, jadi bimbingan 

spiritu$al bisa diartikan bantu$an yang dibe$rikan ole$h pe$mbimbing ke$pada 

individu$ u$ntu$k me$ningkatkan pe$nge$tahu$an ke$agamaan, me$ngarahkan 

me$nu$ru$t ajaran-ajaran agama. 

2. Dasar-Dasar Bimbingan Spiritual 

Dasar me$ru$pakan landasan atau$ pondasi be$rdirinya se$su$atu$. Yang 

diibaratkan se$bu$ah bangu$nan jika tidak ada pondasinya maka akan ru$ntu$h 

atau$ ru$bu$h. Be$gitu$ ju$ga de$ngan bimbingan, u$ntu$k me$ncapai ke$be$rhasilan 

dan me$mpe$rkokoh bimbingan maka pe$rlu$ adanya dasar-dasar bimbingan 

spiritu$al, yaitu$ Al-Qu$r’an dan Hadist se$bagai be$riku$t : 

 
44 Agus Mahfudin and Abduloh Safik, “Sufisme Perkotaan: Fenomenologi Kebangkitan 

Spiritualitas Majlis Taklim Al Hikam Di Surabaya,” Proceedings of Annual Conference for Muslim 

Scholars 6, no. 1 (2022): 701–702, https://doi.org/10.36835/ancoms.v6i1.373. 
45 Salasiah Hanin Hamjah, “Bimbingan Spiritual Menurut Al-Ghazali Dan Hubungannya 

Dengan Keberkesanan Kaunseling : Satu Kajian Di Pusat Kaunseling Majlis Agama Islam Negeri 

Sembilan ( PK MAINS )” 32 (2010): 45. 
46 Siti Sarah, “Bimbingan Spiritual Dalam Membentuk Karakter Islami Pada Remaja Di 

Yayasan Pendidikan IslamAl-Huda Arjasari Bandung” (Bandung: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/51809. 
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a. Al-Qu$r’an 

Adapu$n landasan bimbingan spiritu$al dalam Al Qu$r’an 

te$rdapat pada Su$rat Al- Ashr ayat 1-3. Firman Allah dalam Su$rat Al-

Ashr yang artinya: 

 “De$mi masa, se$su$nggu$hnya manu$sia be$nar-be$nar dalam 

ke$ru$gian, ke$cu$ali orang-orang yang me$nge$rjakan amal shale$h 

dan nase$hat me$nase$hati su$paya me$ntaati ke$be$naran dan nase$hat 

me$nase$hati su$paya be$rbu$at sabar.” (QS. Al-‘Ashr : 1-3) 

 

Ayat 1-3 Su$rat Al-Ashr di dalam Al-Qu$r'an me$nggambarkan 

bahwa manu$sia be$rada dalam ke$adaan yang me$ru$gi, dan agar 

te$rhindar dari ke$ru$gian te$rse$bu$t, me$re$ka haru$s saling me$nasihati 

(me$mbe$ri bimbingan). Me$nu$ru$t tafsir Islam te$rhadap Al-Qu$r'an, Su$rat 

Al-Ashr Ayat 3 ju$ga me$ru$ju$k pada bimbingan spiritu$al dan ini adalah 

prose$s me$mbantu$ orang u$ntu$k hidu$p se$su$ai de$ngan ke$he$ndak dan 

bimbingan Allah se$hingga me$re$ka dapat me$rasakan ke$bahagiaan baik 

di du$nia mau$pu$n di akhirat.  

b. Hadist 

 Landasan bimbingan bu$kan hanya be$rpe$gang te$gu$h pada Al-

Qu$r’an saja, me$lainkan pada Hadist Rasu$lu$llah. Hal ini se$su$ai de$ngan 

hadist riwayat Mu$slim yang artinya: 

“Ku$tinggalkan pada kamu$ se$kalian du$a pe$rkara yang kamu$ tidak 

akan se$sat apabila kamu$ be$rpe$gang te$gu$h ke$pada ke$du$anya, 

yaitu$ : Kitab Alloh dan su$nnah Nabi-Nya. (H.R Mu$slim)” 

 

 Me$nu$ru$t hadist Nabi SAW, agama be$rfu$ngsi se$bagai pe$tu$nju$k 

atau$ arahan bagi manu$sia. Agama tidak akan me$nye$satkan bagi siapa 

saja yang siap u$ntu$k be$rpe$gang te$gu$h pada agama dan me$naati hu$ku$m 

Islam. Pada dasarnya, apabila manu$sia be$rpe$gang te$gu$h pada ke$lu$arga 

Rasu$lu$llah SAW, maka ia te$lah be$rpe$gang te$gu$h pada Su$nnah 

Rasu$lu$llah . Kare$na agama be$rfu$ngsi se$bagai pe$mbimbing dalam 

hidu$p, yang me$nge$ndalikan ke$hidu$pan manu$sia dari ke$pribadian, 

pe$ndidikannya se$jak ke$cil. 
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3. Tujuan Bimbingan Spiritual 

Tu$ju$an dari bimbingan spiritu$al me$mbantu$ individu$ agar dapat 

me$nge$mbangkan pote$nsinya se$cara optimal. Be$riku$t tu$ju$an dari 

bimbingan spiritu$al : 

a. Me$ne$mu$kan pribadi, artinya individu$ me$nge$tahu$i ke$le$bihan dan 

ke$ku$rangan dirinya se$rta me$ne$rimanya se$cara le$bih baik u$ntu$k prose$s 

pe$nge$mbangan be$riku$tnya. 

b. Me$nge$nal lingku$ngan, artinya individu$ dapat me$nge$nali ke$adaan yang 

se$be$narnya dilingku$ngan baik sosial, e$konomi, bu$daya, nilai-nilai dan 

norma-norma yang be$rlaku$ se$pe$rti lingku$ngan ke$lu$arga, masyarakat 

dan se$kolah se$cara positif. 

c. Me$re$ncanakan masa de$pan, artinya individu$ mampu$ me$ngambil 

ke$pu$tu$an dan me$mpe$rtimbangkan apa yang akan dilaku$kannya 

dimasa de$pan baik pe$ndidikan, ke$lu$arga dan karir47. 

4. Fungsi Bimbingan Spiritual 

Be$be$rapa fu$ngsi dari bimbingan spiritu$al se$bagai be$riku$t : 

a. Fu$ngsi pe$mahaman, ialah fu$ngsi yang me$mbantu$ individu$ agar 

me$mpu$nyai pe$mahaman atau$ pote$nsi pada dirinya se$rta lingku$ngan 

se$pe$rti pe$ndidikan, pe$ke$rjaan dan norma-norma. Dari fu$ngsi ini, 

individu$ diharapkan dapat me$nge$mbangkan ke$mampu$an diri se$ndiri 

de$ngan lingku$ngan se$cara le$bih baik, be$rge$rak me$nye$su$akan diri 

de$ngan ke$adaan se$cara positif te$rhadap pe$rke$mbangan se$rta 

pe$ru$bahan. 

b. Fu$ngsi pre$ve$ntif, ialah fu$ngsi yang kaitannya de$ngan u$paya 

konse$lor/pe$mbimbing u$ntu$k me$nce$gah dan me$ngantisipasi 

pe$rmasalahan yang se$kiranya akan te$rjadi pada klie$n se$hingga klie$n 

tidak me$ngalaminya. Me$lalu$i pe$ran ini, konse$lor me$mbe$ri saran 

ke$pada klie$n te$ntang cara me$nce$gah tindakan atau$ aktivitas yang 

 
47  M.Pd. Deni Febrini, S.Ag., Bimbingan & Konselng, ed. M.Pd. Dr. Samsudin (CV 

Brimedia Global, 2020), http://repository.iainbengkulu.ac.id/5129/1/BIMBINGAN DAN 

KONSELING_NASKAH BUKU_DENI FEBRINI.pdf. 
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me$mbahayakan me$re$ka. Te$knik yang dapat digu$nakan me$lipu$ti 

layanan orie$ntasi, informasi, dan bimbingan ke$lompok. 

c. Fu$ngsi Pe$nge$mbangan, ialah konse$lor se$lalu$ be$ru$saha me$nye$diakan 

su$asana be$lajar yang positif yang me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan klie$n. 

Konse$lor dan pe$ngajar Se$kolah/Madrasah lainnya be$ke$rja sama u$ntu$k 

me$nye$le$nggarakan dan me$laksanakan program bimbingan se$cara 

siste$matis dan be$rke$lanju$tan gu$na me$mbantu$ klie$n me$ncapai tu$ju$an 

pe$rke$mbangan me$re$ka 

d. Fu$ngsi pe$nye$mbu$han, ialah fu$ngsi yang be$rsifat ku$ratif artinya fu$ngsi 

ini be$ru$paya me$mbe$rikan bantu$an ke$pada individu$ yang 

pe$rmasalahannya su$dah te$rjadi baik pribadi, be$lajar, sosial atau$pu$n 

karir. 

e. Fu$ngsi pe$nyalu$ran, ialah fu$ngsi bimbingan u$ntu$k me$ngarahkan 

individu$ me$nyalu$rkan bakat, minat dan ke$mampu$annya de$ngan 

me$ngiku$ti e$ktraku$liku$le$r, ju$ru$san se$rta me$ningkatkan pe$ngu$asaan 

pada ke$pribadiannya. Dari fu$ngsi ini, konse$lor dapat be$ke$rja sama 

de$ngan pihak-pihak lu$ar se$pe$rti gu$ru$ dan pe$ndidik lainnya48. 

5. Asas Bimbingan Spiritual 

Al-Qu$r'an dan hadis Nabi, atau$ su$nnah, be$rfu$ngsi se$bagai su$mbe$r 

u$tama bimbingan spiritu$al. Ke$du$anya dile$ngkapi de$ngan be$rbagai 

landasan ke$imanan dan landasan filosofis. Be$riku$t ini adalah asas-asas 

dalam bimbingan spiritu$al antara lain : 

a. Asas Fitrah 

Fitrah me$ru$pakan titik awal dasar bimbingan spiritu$al, kare$na 

dalam pe$nge$rtian fitrah te$rdapat tau$hid yang asli (bawaan se$jak lahir 

se$bagai anu$ge$rah dari Allah). Artinya bahwa me$skipu$n fitrah bawaan 

manu$sia u$ntu$k me$njadi orang be$ragama Islam yang me$ngaku$i 

ke$e$saan Allah,  bimbingan spiritu$al haru$s te$ru$s-me$ne$ru$s me$ndorong 

orang u$ntu$k me$ne$mu$kan ke$mbali fitrahnya. 

 
48 Deni Febrini, S.Ag., 56–59. 
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b. Asas Ke$bahagian Du$nia dan Akhirat 

Manu$sia te$rkadang mampu$ me$mahami fitrahnya, maka dari itu$ 

haru$s dibina dan dike$mbangkan su$paya te$rcapai ke$bahagian du$nia dan 

akhirat. Bimbingan spiritu$al me$mbantu$ individu$ u$ntu$k dapat 

me$mahami tu$ju$an hidu$p manu$sia itu$ se$ndiri yaitu$ be$ribadah dan taat 

ke$pada Allah u$ntu$k me$ncapainya ke$bahagian di du$nia mau$pu$n 

ke$bahagiaan di akhirat. 

c. Asas Amal Shalih dan Be$rakhlak Karimah 

Bimbingan spiritu$al me$mbantu$ individu$ me$laku$kan amal sale$h 

dan be$rakhlak mu$lia se$su$ai de$ngan ajaran Islam. Tu$ju$an hidu$p 

manu$sia, ke$bahagian hidu$p di du$nia dan akhirat, baru$ akan te$rcapai 

manakala manu$sia be$ramal sale$h dan be$rakhlak mu$lia, kare$na de$ngan 

pe$rilaku$ itu$lah fitrah manu$sia yang asli itu$ te$rwu$ju$dkan dalam nyata 

dike$hidu$pan.  

d. Asas “Mau$izatu$l-hasanah”  

Bimbingan spiritu$al dilaku$kan de$ngan cara me$nyampaikan 

nasihat atau$ arahan yang baik, kare$na de$ngan pe$nyampaian yang baik 

maka akan te$rtanam pada diri individu$ yang se$dang dalam prose$s 

bimbingan. 

e. Asas “Mu$jadalatu$l-ahsan” 

Bimbingan be$ru$pa dialog atau$ pe$rcakapan antara pe$mbimbing 

de$ngan individu$ yang se$dang dibimbing. Asas dalam bimbingan 

spiritu$al ini be$rtu$ju$an su$paya individu$ me$mbu$ka hati dan fikiran akan 

ke$e$saan Allah  se$hingga mu$ncu$l ke$yakinan dalam diri akan ke$be$naran 

ajaran-ajaran agama dan mau$ u$ntu$k me$njalankannya. 

6. Metode Bimbingan Spiritual 

Be$be$rapa te$knik/me$tode$ dalam me$tode$ bimbingan spiritu$al 49 , 

se$bagai be$riku$t : 

 
49 Riska Saputri, “Metode Bimbingan Khusus Terhadap Santri Bermasalah Di Pondok 

Pesantren Yayasan Mekah Madinah (Yamama) Kemiling Bandar Lampung” (Bandar Lampung, 

2019). 
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a. Me$tode$ U$swatu$n Hasanah 

Se$cara te$rminologi u$swatu$n hasanah be$rasal dari kata u$swah 

dan hasanah. U$swah yang artinya orang yang ditiru$, se$dangkan 

hasanah yang be$rarti baik. Jadi u$swatu$n hasanah adalah ke$baikan 

yang ditiru$, ke$te$ladanan dan contoh yang baik. Me$tode$ u$swatu$n 

hasanah me$ru$pakan me$tode$ pe$ngajaran de$ngan cara me$mbe$rikan 

contoh pe$rilaku$ yang baik yang dapat dijadikan te$ladan ole$h  individu$ 

u$ntu$k dite$rapkan dalam ke$hidu$pannya. U$swatu$n hasanah me$ru$pakan 

me$tode$ yang e$fe$ktif dalam me$mpe$rsiapkan dan me$mbe$ntu$k aspe$k 

moral, spritu$alitas dan e$tos sosial anak. Hal ini kare$na pe$mbimbing 

adalah pe$ran yang baik dalam pandangan anak, sopan santu$nnya, 

tindak tandu$knya, disadari atau$ tidak akan ditiru$ ole$h anak50. 

b. Me$tode$ Nasihat 

Nasihat be$rasal dari bahasa Arab, dari kata  Nashaha  yang 

be$rarti khalasha yaitu$ mu$rni dan be$rsih dari se$gala kotoran. Al-

mau$'idzatu$l hasanah me$nggu$nakan nasihat se$bagai salah satu$ me$tode$ 

u$ntu$k me$ndidik orang bahwa apa pu$n yang me$re$ka laku$kan pasti 

me$miliki dampak dan konse$ku$e$nsi. Jadi me$tode$ nase$hat adalah 

me$ngarahkan orang ke$ arah apa yang be$nar se$su$ai de$ngan hu$ku$m 

Islam. Nasihat haru$s me$ngikat jiwa de$ngan ke$pe$rcayaan dan 

bimbingan ke$be$naran, atau$ haru$s me$miliki pe$ngaru$h pada jiwa. 

c. Me$tode$ Individu$al 

Me$tode$ individu$al me$ru$pakan me$tode$ yang dilaku$kan 

pe$mbimbing de$ngan me$laku$kan komu$nikasi se$cara langsu$ng dan 

be$rtatap mu$ka (face$ to face$) antara pe$mbimbing dan yang dibimbing. 

Me$lalu$i  ke$giatan bimbingan  individu$al  dapat  me$ndorong  

ke$mampu$an masing-masing  individu$  se$su$ai  de$ngan  minatnya  se$rta  

le$bih  te$rmotivasi  dan  be$rtanggu$ng  jawab  u$ntu$k me$laku$kan 

 
50 Mirli Widiya Wati, “Metode Uswatun Hasanah Pada Pembelajaran Akidah Akhlak,” 

Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2023): 107, https://doi.org/10.32923/tarbawy.v10i2.3438. 
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ke$te$rampilan yang baru$ dipe$lajari kare$na bimbingan be$rlangsu$ng 

te$ru$s me$ne$ru$s51.  

d. Me$tode$ Ke$lompok 

Dalam me$tode$ ini, pe$mbimbing be$rkomu$nikasi langsu$ng 

de$ngan anak-anak yang akan dibe$ri bimbingan spiritu$al dalam 

ke$lompok. Hal ini dapat dicapai me$lalu$i te$knik disku$si ke$lompok, 

dimana pe$mbimbing me$laku$kan bimbingan de$ngan me$laku$kan 

pe$mbicaraan de$ngan siswa. Me$nu$ru$t Romlah dalam ju$rnal pe$ne$litian 

E$rwin bahwa bimbingan ke$lompok ialah salah satu$ me$tode$ bimbingan 

yang be$ru$saha me$mbantu$ individu$ agar dapat me$ncapai 

pe$rke$mbangannya se$cara optimal se$su$ai de$ngan ke$mampu$an, bakat, 

minat, se$rta nilai-nilai yang dianu$tnya dan dilaksanakan dalam 

ke$lompok52.  

C. Kemandirian 

1. Pengertian Kemadirian 

Ke$mandirian be$rasal dari tiga kata dasar “diri”, de$ngan awalan “ke$” 

dan kata akhiran “an” dan me$njadi satu$ kata be$nda atau$ kata ke$adaan. 

Ke$mandirian tidak le$pas dari pe$rke$mbangan diri individu$ itu$ se$ndiri 

se$pe$rti dalam konse$p Carl Roge$rs “se$lf” yang be$rarti diri ialah inti 

ke$mandirian dan au$tonomy su$atu$ konse$p yang se$ring digu$nakan de$ngan 

ke$mandirian. Jadi ke$mandirian me$nu$ru$t De$smita adalah ke$mampu$an 

u$ntu$k me$nge$ndalikan, me$ngatu$r pikiran, pe$rasaan dan tindakan yang 

dilaku$kannya se$rta be$ru$saha de$ngan dirinya se$ndiri dari pe$rasaan ragu$-

ragu$ dan malu$. Se$dangkan Me$nu$ru$t E$rikson dalam De$smita, ke$mandirian 

me$ru$pakan u$saha u$ntu$k tidak te$rikat dari orang tu$a yang be$rmaksu$d u$ntu$k 

me$ne$mu$kan jati dirinya me$lalu$i prose$s me$ncari ke$pribadian e$go de$ngan 

me$nu$nju$kan kre$ativitas, inisiatif, tanggu$ng jawab, pe$nge$ndalian diri, 

 
51 Ketut Partami, “Bimbingan Individual Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyusun 

Penilaian Autentik,” Journal of Education Action Research 6, no. 2 (2022): 254, 

https://doi.org/10.23887/jear.v6i2.46610. 
52 Erwin Erlangga, “Bimbingan Kelompok Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi 

Siswa,” Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi 4, no. 1 (2018): 149–56, 

https://doi.org/10.15575/psy.v4i1.1332. 
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ke$mampu$an me$ngambil ke$pu$tu$san dan pe$me$cahan masalah se$cara 

mandiri. Individu$ de$ngan pola pikir mandiri didorong u$ntu$k me$ngambil 

tanggu$ng jawab yang le$bih be$sar te$rhadap dirinya se$ndiri53. 

Me$nu$ru$t Me$linda dan Su$wardi, ke$mandirian adalah ke$mampu$an 

se$orang anak u$ntu$k me$laku$kan aktivitas hidu$p se$cara mandiri tanpa 

be$rgantu$ng dan de$ngan be$be$rapa bimbingan dari orang lain se$su$ai de$ngan 

tahap pe$rke$mbangannya, kre$atif dan inisiatif, be$rtanggu$ng jawab, dan 

dapat me$mbu$at ke$pu$tu$san se$ndiri54. 

2. Ciri-Ciri Kemandirian  

Ke$mandirian me$nu$ru$t Fau$ziah me$miliki ciri-ciri55, se$bagai be$riku$t : 

a. Individu$ yang me$miliki rasa tanggu$ng jawab dan ke$pe$rcayaan diri 

b. Me$nye$su$aikan diri de$ngan mu$dah di lingku$ngan se$kitar 

c. Rasa ingin tahu$ yang tinggi  dan su$ka me$ncoba hal baru$ 

d. Tidak be$rgantu$ng de$ngan orang lain 

e. Be$ru$saha me$laku$kannya de$ngan se$ndiri se$lagi mampu$ 

f. Me$mpu$nyai motivasi u$ntu$k apa yang ingin dicapai 

Se$dangkan me$nu$ru$t Mu$stafa dalam pe$ne$litian Raisand 

Nu$rmansyah,  se$se$orang yang me$miliki sifat ke$mandirian te$rdapat ciri-

ciri56 se$bagai be$riku$t : 

a. Tanggu$ng jawab, ialah ke$mampu$an u$ntu$k me$laksanakan tu$gas dan 

me$ne$rima tanggu$ng jawab atas pe$ke$rjaan yang dihasilkan ole$h 

dirinya se$ndiri. Individu$ akan te$ru$s be$rke$mbang se$iring 

be$rtambahnya pe$ngalaman me$re$ka de$ngan sifat tanggu$ng jawab 

yang se$su$ai. Ke$tika individu$ dapat me$yakinkan dirinya se$ndiri, 

 
53 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Rosdakarya, 2017), 185. 
54 Vini Melinda and Suwardi Suwardi, “Upaya Guru Menanamkan Kemandirian Anak 

Dalam Pembelajaran Di Sentra Seni,” Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 3, no. 2 

(2021): 75, https://doi.org/10.36722/jaudhi.v3i2.596. 
55  Rin Rin Fauziah, Ratih Kusumawardani, and Kristiana Maryani, “Perbedaan 

Kemandirian Anak Ditinjau Dari Subyek Pengasuhan Orangtua Dan Kakek-Nenek Pada Anak Usia 

5-6 Tahun,” JURNAL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

(JPPPAUD FKIP UNTIRTA) 5, no. 1 (2018): 75, https://doi.org/10.30870/jpppaud.v5i1.4684. 
56  Putra Raisand Nurmansyah, “Hubungan Kemandirian Dengan Intensi Berwirausaha 

Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang” (Universitas Brawijaya, 2014), 16–17. 
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me$re$ka akan mampu$ me$yakinkan orang lain dan me$ndapatkan 

ke$pe$rcayaan dari orang lain. 

b. Inde$pe$nde$nsi, ialah kondisi dimana individu$ tidak be$rgantu$ng 

de$ngan arahan orang lain, me$re$ka akan me$miliki pe$ndirian atau$ 

be$rdiri se$ndiri tanpa te$rikat de$ngan orang lain. Inde$pe$nde$si ju$ga 

ke$mampu$an u$ntu$k bisa me$nye$le$saikan masalah se$ndiri dan mampu$ 

me$ngu$ru$s diri se$ndiri. 

c. Be$bas me$ne$ntu$kan ke$pu$tu$san, ialah ke$mampu$an u$ntu$k mampu$ 

me$ne$ntu$kan arah diri se$ndiri dan mampu$ me$mpe$ngaru$hi atau$ 

me$nge$ndalikan apa yang akan te$rjadi pada dirinya. Dari pe$ngalaman 

yang se$be$lu$mnya me$re$ka dapatkan, itu$ akan me$njadi cara me$re$ka 

u$ntu$k me$ne$ntu$kan pilihan se$hingga tidak te$rbawa dalam 

pe$rmasalahan yang be$sar. 

Dari be$be$rapa ciri-ciri ke$mandirian diatas, dapat disimpu$lkan 

ke$mandirian ditandai de$ngan adanya rasa tanggu$ng jawab, tidak 

be$rgantu$ng pada orang lain, mampu$ be$ru$saha me$laku$kan de$ngan diri 

se$ndiri, me$miliki pe$ndirian, dan dapat me$nye$su$aikan dirinya de$ngan 

lingku$ngan. 

3. Bentuk-Bentuk Kemandirian 

Me$nu$ru$t Robe$rt Havighu$st dalam Chu$snu$l, ke$mandirian te$rbagi 

me$njadi tiga be$ntu$k diantaranya se$bagai be$riku$t : 

a. Ke$mandirian e$mosi, ialah ke$mampu$an me$nge$ndalikan e$mosi diri 

se$ndiri tanpa be$rgantu$ng de$ngan ke$bu$tu$han yang dipe$nu$hi ole$h orang 

lain. Anak mampu$ me$nge$lola e$mosinya se$hingga me$miliki kontrol 

diri yang baik. 

b. Ke$mandirian e$konomi, ialah ke$mampu$an me$ngatu$r e$konomi se$ndiri 

dan tidak be$rgantu$ng de$ngan ke$bu$tu$han e$konomi pada orang lain. 

Artinya anak mampu$ me$nge$lola e$konomi se$ndiri namu$n bu$kan be$rarti 

anak mampu$ me$nghidu$pi diri se$ndiri. 

c. Ke$mandirian inte$le$ktu$al, ialah ke$mampu$an u$ntu$k me$ngatasi 

pe$rmasalahan yang dihadapi ole$h diri se$ndiri. Diartikan bahwa anak 
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pe$rcaya de$ngan ke$mampu$an diri se$ndiri dalam me$nye$le$saikan 

masalah, me$miliki inisiatif, kre$atif, be$rsikap kompe$te$n, be$rtanggu$ng 

jawab atas tindakan dan mampu$ me$ngambil ke$pu$tu$san. 

d. Ke$mandirian sosial, ialah ke$mampu$an u$ntu$k me$laku$kan inte$raksi 

de$ngan orang lain tanpa be$rgantu$ng pada tindakan orang lain. Artinya 

bahwa anak mampu$ se$cara aktif u$ntu$k be$rinte$raksi de$ngan 

lingku$ngannya. Dalam be$rinte$raksi, anak me$miliki rasa pe$rcaya diri 

se$hingga mampu$ be$rpisah dari ke$be$rgantu$ngan de$ngan orang dan 

te$tap me$rasa aman me$skipu$n tidak adanya orang tu$a dise$kitarnya.57 

Se$me$ntara, Ste$ibe$rg me$mbe$dakan karakte$ristik ke$mandirian me$njadi 

3 be$ntu$k ke$mandirian se$pe$rti dalam ku$tipannya 

The$ first e$motional au$tonomy-that aspe$ct of inde$pe$nde$nce$ re$late$d 

to change$s in the$ individu$al's close$ re$lationships, e$spe$cially with 

pare$nt. The$ se$cond be$havioral au$tonomy-the$ capacity to make$ in- 

de$pe$nde$nt de$cisions and follow throu$gh with the$m. The$ third char 

acte$rization involve$s an aspe$ct of inde$pe$nde$nce$ re$fe$rre$d to as valu$e$ 

au$tonomy-wich is more$ than simply be$ing able$ to re$sist pre$ssu$re$s to 

go along with the$ de$mands of othe$r; it me$ans having a se$t a principle$s 

abou$t right and wrong, abou$t what is important ar.d what is not. 

 

Ku$tipan di atas me$nye$bu$tkan te$rdapat karakte$ristik dari be$ntu$k-be$ntu$k 

ke$mandirian, diantaranya : 

a. Ke$mandirian e$mosional, yaitu$ ke$mampu$an yang me$nyatakan adanya 

pe$ru$bahan ke$de$katan hu$bu$ngan e$mosional antar individu$. 

Ke$mandirian pada u$sia dasar individu$ me$nge$nal pe$rasaan diri se$ndiri 

dan orang lain, dan dapat me$nge$kspre$sikan pe$rasaan se$cara wajar atau$ 

tidak be$rle$bihan. 

b. Ke$mandirian tingkah laku$, yaitu$ ke$mampu$an de$ngan me$mbu$at 

be$rbagai ke$pu$tu$san tanpa be$rgantu$ng de$ngan orang lain dan 

be$rtanggu$ng jawab te$rhadap yang dilaku$kannya. 

 
57  Chusnul Chotimah, “Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui Program Makan 

Bersama Di Kelompok TK Halimah Surabaya Tahun Pelajaran 2019-2020” (Universitas 

Muhammadiyah Surabaya., 2023), http://repository.um-surabaya.ac.id/id/eprint/7843. 
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c. Ke$mandirian nilai, yaitu$ ke$mampu$an me$maknai be$nar atau$ salah, dan 

te$ntang pe$nting atau$ tidak pe$nting58. 

4. Faktor-Faktor Kemandirian 

Te$rbe$ntu$knya ke$mandirian tidak te$rle$pas dari faktor-faktor yang 

me$mpe$ngau$hi ke$mandirian, dalam pe$ne$litian Ku$rnia Ayu$ ke$mandirian 

me$mpu$nyai be$be$rapa faktor59 diantaranya : 

a. Pola asu$h orang tu$a dalam ke$lu$arga 

Anak de$ngan ke$mandirian yang baik me$re$ka adalah individu$ 

yang be$rasal dari orang tu$a yang me$ne$rima anaknya de$ngan hal yang 

baik (positif). 

b. U$sia 

Individu$ pada u$sia te$rte$ntu$ ce$nde$ru$ng me$nginginkan le$pas dari 

orang tu$anya, maksu$dnya me$re$ka akan be$ru$saha u$ntu$k tidak me$minta 

bantu$an ke$pada orang lain dan be$rtanggu$ng jawab te$rhadap masalah 

yang dihadapinya. 

c. Pe$ndidikan 

Pe$ndidikan se$se$orang tidak haru$s dipe$role$h me$lalu$i se$kolah 

atau$ sarana formal lainnya. Namu$n, bisa ju$ga dipe$role$h di lu$ar 

se$kolah, yang dike$nal de$ngan pe$ndidikan nonformal. Pe$ndidikan ini 

se$cara tidak langsu$ng me$ngarahkan individu$ dari lingku$ngan ke$lu$arga 

hingga te$man se$bayanya u$ntu$k te$rju$n dalam su$atu$ be$ntu$k u$saha u$ntu$k 

mandiri. 

d. U$ru$tan Ke$lahiran 

Adanya u$ru$tan ke$lahiran dalam ke$lu$arga dapat me$me$ngaru$hi 

pe$rke$mbangan anak. Ke$tika anggota ke$lu$arga le$bih ke$cil dan orang 

tu$a me$ne$rapkan te$knik pe$ngasu$han yang le$bih de$mokratis, anak-anak 

me$re$ka me$ndapatkan le$bih banyak ke$be$basan u$ntu$k mandiri namu$n 

te$tap dalam pe$ngawasan orang tu$a. 

 
58 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 186–187. 
59  Kurnia Ayu Ningrum, “Perbedaan Kemandirian Antara Anak Sulung Dengan Anak 

Bungsu Di SMP Negeri 11 Medan,” 2015, http://hdl.handle.net/123456789/1505. 
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e. Je$nis Ke$lamin 

Rata-rata ke$mandirian laki-laki ce$nde$ru$ng le$bih be$sar 

dibandingkan ke$mandirian pe$re$mpu$an. Pe$re$mpu$an se$ringkali 

dianggap mu$dah te$rpe$ngaru$h, patu$h, su$lit me$ngambil ke$pu$tu$san, 

ku$rang pe$rcaya diri, dan mu$dah diandalkan, yang se$mu$anya 

me$ru$pakan ciri-ciri yang te$rkait de$ngan ke$tidakmandirian. Se$dangkan 

laki-laki se$baliknya, ce$nde$ru$ng le$bih te$gas, aktif, mandiri, dan ku$rang 

dapat dipe$ngaru$hi. 

f. Inte$le$ktu$al 

Anak-anak yang ce$rdas me$nggu$nakan te$knik yang mu$dah dan 

ce$pat u$ntu$k me$ngatasi masalah, me$mbu$at ke$pu$tu$san ce$pat u$ntu$k 

be$rtindak. Hal ini me$nu$nju$kkan ke$mandirian dalam me$ngatasi se$mu$a 

pe$rmasalahan yang dihadapi. 

g. Inte$raksi Sosial 

Ke$mampu$an anak dalam be$rinte$raksi sosial dan be$radaptasi 

akan me$ndorong pe$rilaku$ yang be$rtanggu$ng jawab, dan ke$mampu$an 

anak dalam me$ngatasi hambatan se$rta te$ku$n dalam me$nghadapi 

ke$su$litan akan me$ndorong pe$rilaku$ mandiri. 

 

D. Anak 

1. Pengertian Anak 

Anak dalam pe$nje$lasan me$nu$ru$t psikologi te$rbagi me$njadi be$be$rapa 

ke$lompok u$sia diantaranya, pra-natal (9 bu$lan le$bih 10 hari), infancy (0 

hingga 1 tahu$n), e$arly childhood (1 hingga 5 tahu$n), late$ childhood ( 6 

tahu$n masa kanak-kanak akhir). Namu$n, tidak se$mu$a ahli me$nde$finikan 

u$sia anak sampai 6 me$lainkan ada du$a pe$ndapat yang be$rbe$da. Pe$ndapat 

pe$rtama me$nu$ru$t ne$gara Indone$sia, batasan u$sia anak u$sia dini ialah dari 0 

sampai 6 tahu$n, jadi pada u$mu$r 7 tahu$n anak siap u$ntu$k ke$ je$njang 

Pe$ndidikan Se$kolah Dasar. Se$dangkan pe$ndapat ke$du$a me$nu$ru$t be$be$rapa 

ne$gara dan pe$nge$rtian se$cara u$mu$m ole$h NAE$YC (National Association 
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E$du$catin for You$ng Childre$n) re$ntang u$sia anak mu$lai dari 0 sampai 8 

tahu$n60.  

Me$nu$ru$t De$smita, anak u$sia dasar rata-rata masu$k se$kolah dasar 

pada u$sia 6 tahu$n dan se$le$sai pada u$sia 12 tahu$n. Jika me$ngacu$ pada 

pe$rke$mbangan anak, anak u$sia dasar be$rada pada du$a masa pe$rke$mbangan, 

6-9 tahu$n yang me$ru$pakan masa kanak-kanak te$ngah dan masa kanak-

kanak akhir dari u$sia 10 hingga 12 tahu$n61. 

2. Karakteristik Anak 

Be$riku$t karakte$ristik dan ke$bu$tu$han anak u$sia dasar62, antara lain : 

a. Se$nang be$rmain 

b. Se$nang be$rge$rak 

c. Se$nang be$ke$rja dalam ke$lompok 

d. Se$nang me$mpe$ragakan se$su$atu$ se$cara langsu$ng. 

Se$dangkan me$nu$ru$t Havighu$rst dalam De$smita, karakte$ristik 

anak u$sia se$kolah dasar63 diantaranya :  

a. Me$ngu$asai ke$trampilan fisik yang nantinya dipe$rlu$kan pada saat 

pe$rmainan mau$pu$n aktifitas fisik. 

b. Me$mbe$ntu$k hidu$p se$hat. 

c. Be$ke$rja dalam ke$lompok dan be$lajar be$rgau$l. 

d. Be$lajar me$ne$rapkan pe$ran sosial se$su$ai je$nis ke$laminnya. 

e. Be$lajar me$nu$lis, me$mbaca, be$rhitu$ng su$paya dapat iku$t 

be$rpartisipasi dimasyarakat. 

f. Me$ndapatkan be$be$rapa konse$p yang dipe$rlu$kan u$ntu$k be$rpikir 

e$fe$ktif. 

g. Me$nge$mbangkan nilai-nilai, kata hati dan moral. 

h. Me$ncapai ke$mandirian pribadi. 

 

 

 
60 Nur Hamzah, “Pengembangan Sosial Anak Usia Dini” (IAIN Pontianak, 2020), 1. 
61 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 35. 
62 Mutia, “Karakteristik Anak Usia Pendidikan Dasar,” FITRAH 3, no. 1 (2021): 117–119. 

63 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 35–36. 
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3. Tugas Perkembangan Anak Usia Dasar 

Me$nu$ru$t Havighu$rst dalam Khau$lani e$t,al dalam pe$rke$mbangan 

anak u$sia dasar64, te$rdapat be$be$rapa tu$gas pe$rke$mbangannya antara lain : 

a. Te$rtarik pada ke$trampilan fisik, hal ini nantinya akan dipe$rlu$kan pada 

saat ke$giatan be$rmain. Dan dampak dari ke$trampilan fisik ini, 

pe$rtu$mbu$han otot dan tu$lang me$njadi pe$sat dan sangat aktif. 

b. Inte$raksi sosial mu$lai dite$rapkan, pada tahapan ini anak-anak mu$lai 

be$rsosialisasi de$ngan te$man se$bayanya dan mu$lai be$rke$lompok. 

c. Mu$lai be$rke$mbang sikap pe$du$li pada dirinya se$ndiri, se$pe$rti contoh 

anak mu$lai me$nge$rti manfaat dari hidu$p se$hat dan me$mbiasakan diri 

me$njaga ke$se$hatan, dan me$njaga diri dari hal-hal yang tidak 

diinginkan.  

d. Mu$lai paham akan pe$ranan sosial se$su$ai je$nis ke$lamin. Pada tahap ini 

laki-laki akan me$nu$nju$kan pe$ranan sosialnya se$pe$rti contoh be$rmain 

bola, be$rmain mobil-mobilan dll. Pe$re$mpu$an ju$ga akan paham pe$ran 

sosialnya di masyarakat se$pe$rti halnya mu$lai me$nyu$kai pe$rmainan 

se$pe$rti me$masak, be$rmain bone$ka dll. 

e. Be$lajar me$ngu$asai ke$mampu$an dasar se$pe$rti me$nu$lis, me$mbaca dan 

be$rhitu$ng. 

f. Mu$lai me$mahami konse$p ke$hidu$pan se$pe$rti warna, pe$rhitu$ngan dan 

pe$rbandingan. 

g. Mu$lai be$rke$mbangnya nilai, moral dan kata hati. Pada tahapan ini 

haru$s dibe$rikan pe$ndidikan moral yang be$rlaku$ su$paya anak dapat 

be$rtanggu$ng jawab dan patu$h te$rhadap pe$ratu$ran dan saling 

me$nghargai. 

h. Me$mahami ke$be$radaannya dimasyarakat. 

 

 

 
64  Fatma Khaulani, Neviyarni S, and Irdamurni Irdamurni, “Fase Dan Tugas 

Perkembangan Anak Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2020): 57–58, 

https://doi.org/10.30659/pendas.7.1.51-59. 
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4. Aspek Perkembangan Anak Usia Dasar 

Me$nu$ru$t Standar Kompe$te$nsi Ke$mandirian Pe$se$rta Didik (SKKPD) 

dalam be$rbagai tatanan inte$rnalisasi tu$ju$an. Arti dari tatanan inte$rnalisasi 

tu$ju$an antara lain : 

a. Pe$nge$nalan, u$ntu$k me$mbangu$n pe$nge$tahu$an pe$se$rta didik te$rhadap 

pe$rilaku$ atau$ kompe$te$nsi baru$ yang haru$s di pe$lajari 

b. Akomodasi, u$ntu$k me$mbangu$n pe$maknaan dan me$njadikan pe$rilaku$ 

atau$ kompe$te$nsi baru$ se$bagai bagian dari ke$mampu$an dirinya  

c. Tindakan u$ntu$k me$ndorong pe$se$rta didik u$ntu$k me$wu$ju$dkan pe$rilaku$ 

dan kompe$te$nsi baru$ itu$ dalam tindakan nyata se$hari-hari.  

Te$rdapat be$be$rapa aspe$k pe$rke$mbangan yang haru$s dicapai ole$h 

pe$se$rta didik dalam be$rbagai tatanan inte$rnalisasi tu$ju$an65, antara lain: 

a. Landasan hidu$p re$ligiu$s (Me$ncapai ke$matangan dalam be$riman dan 

be$rtaqwa ke$pada Tu$han yang maha e$sa 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal be$ntu$k-be$ntu$k dan tata cara ibadah 

se$hari-hari 

2) Akomodasi : Te$rtarik ke$giatan ibadah se$hari-hari 

3) Tindakan : Me$laku$kan be$ntu$k-be$ntu$k ibadah se$hari-hari 

b. Landasan Pe$rilaku$ E$tis (Me$ncapai ke$matangan dalam be$rpe$rilaku$ 

e$tis) 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal patokan baik bu$ru$k atau$ be$nar salah 

dalam be$rpe$rilaku$ 

2) Akomodasi : Me$nghargai atu$ran-atu$ran yang be$rlaku$ dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari 

3) Tindakan : Me$ngiku$ti atu$ran-atu$ran yang be$rlaku$ dalam 

lingku$ngannya 

 

 

 
65  Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik, “Aspek Perkembangan Peserta 

Didik,” Konseling All about guidance and Counseling, 2024, https://konseling.web.id/standar-

kompetensi-kemandirian-peserta-didik/#google_vignette. 
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c. Me$ncapai ke$matangan e$mosi 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal pe$rasaan diri se$ndiri dan orang lain 

2) Akomodasi : Me$mahami pe$rasaan-pe$rasaan diri dan orang lain 

3) Tindakan : Me$nge$kspre$sikan pe$rasaan se$cara wajar 

d. Me$ncapai Ke$matangan Inte$laktu$al 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal konse$p-konse$p dasar ilmu$ pe$nge$tahu$an 

dan pe$rilaku$ be$lajar 

2) Akomodasi : Me$nye$nangi be$rbagai aktifitas be$lajar 

3) Tindakan : Me$libatkan diri dalam be$rbagai aktifitas pe$rilaku$ 

be$lajar 

e. Me$miliki Ke$sadaran Tanggu$ng Jawab Sosial 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal hak dan ke$wajiban dalam lingku$ngan 

ke$hidu$pan se$hari-hari 

2) Akomodasi : Me$mahami hak an ke$wajiban diri dan orang lain 

dalam lingku$ngan ke$hidu$pan se$hari-hari 

3) Tindakan : Be$rinte$raksi de$ngan orang lain dalam su$asana 

pe$rsahabatan 

f. Me$miliki Ke$sadaran Ge$nde$r 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal diri se$bagai laki-laki atau$ pe$re$mpu$an 

2) Akomodasi : Me$ne$rima atau$ me$nghargai diri se$bagai laki-laki 

atau$ pe$re$mpu$an 

3) Tindakan : Be$rpe$rilaku$ se$su$ai de$ngan pe$ran se$bagai laki-laki 

atau$ pe$re$mpu$an 

g. Me$ncapai Ke$matangan Pe$nge$mbangan Pribadi 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal ke$be$radaan diri dalam lingku$ngan 

de$katnya 

2) Akomodasi : Me$ne$rima ke$adaan diri se$bagai bagian dari 

lingku$ngan  

3) Tindakan : Me$nampilkan pe$rilaku$ se$su$ai de$ngan ke$be$radaan 

diri dalam lingku$ngannya 
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h. Pe$rilaku$ Ke$wirau$sahaan (Me$miliki Ke$mandirian Pe$rilaku$ E$konomis) 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal pe$rilaku$ he$mat, u$le$t, su$nggu$h-su$nggu$h, 

dan kompe$titif dalam ke$hidu$pan se$hari-hari di lingku$ngan 

de$katnya 

2) Akomodasi : Me$mahami pe$rilaku$ he$mat, u$le$t, su$nggu$h-su$nggu$h 

dan kompe$titif dalam ke$hidu$pan se$hari-hari di lingku$ngan 

de$katnya 

3) Tindakan : Me$nampilkan pe$rilaku$ he$mat, u$le$t, su$nggu$h-

su$nggu$h dan kompe$titif dalam ke$hidu$pan se$hari-hari di 

lingku$ngan 

i. Wawasan dan Ke$siapan Karir (Me$ncapai Ke$matangan dalam 

Pe$milihan Karie$r) 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal ragam pe$ke$rjaan dan aktivitas orang 

dalam lingku$ngan ke$hidu$pan 

2) Akomodasi : Me$nghargai ragam pe$ke$rjaan dan aktivitas orang 

se$bagai hal yang saling be$rgantu$ng  

3) Tindakan : Me$nge$kspre$sikan ragam pe$ke$rjaan dan aktivitas 

orang dalam lingku$ngan ke$hidu$pan 

j. Me$ncapai Ke$matangan Hu$bu$ngan de$ngan Te$man Se$baya 

1) Pe$nge$nalan : Me$nge$nal norma-norma dalam be$rinte$raksi de$ngan 

te$man se$baya 

2) Akomodasi : Me$nghargai norma-norma yang diju$nju$ng tinggi 

dalam me$njalin pe$rsahabatan de$ngan te$man se$baya 

3) Tindakan : Me$njalin pe$rsahabatan de$ngan te$man se$baya atas 

dasar norma yang diju$nju$ng tinggi be$rsama 

E. Bimbingan Spiritual untuk Meningkatkan Kemandirian 

Se$se$orang yang me$ndapatkan bimbingan spiritu$al yang baik akan 

me$mandang pe$rmasalahan yang dihadapinya de$ngan te$nang dan me$mandang 

agama se$bagai tu$ju$an hidu$p u$tamanya. Se$lain itu$, individu$ yang me$miliki 

spiritu$al yang tinggi me$re$ka akan be$ru$saha u$ntu$k me$ngaplikasikan ajaran 

agama ke$dalam pe$rilaku$nya se$hari-hari. Se$pe$rti halnya se$se$orang yang mampu$ 
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me$nge$lola dirinya de$ngan baik, ia akan te$tap te$nang me$nghadapi pe$rmasalahan 

yang dihadapi dan te$tap be$rfikir bahwa itu$ me$ru$pakan u$jian dari sang maha 

pe$ncipta66. 

Me$nu$ru$t Ilyatu$s, spiritu$al adalah su$atu$ yang me$mpu$nyai arti spirit, 

se$mangat u$ntu$k me$ndapatkan ke$yakinan, harapan dan makna hidu$p. Spiritu$al 

me$ru$pakan su$atu$ yang ce$nde$ru$ng u$ntu$k me$mbu$at makna hidu$p me$lalu$i 

hu$bu$ngan intrape$rsonal, transpe$rsonal dalam me$ngatasi be$rbagai masalah 

ke$hidu$pan. Me$tode$-me$tode$ u$swatu$n (panu$tan), pe$mbiasaan, pe$ngamatan, 

sanksi, bimbingan me$lipu$ti nase$hat, ce$ramah dan motivasi me$njadi prose$s 

tu$mbu$h ke$mbangnya sikap ke$mandirian santri. Bimbingan spiritu$al dapat 

me$mbantu$ individu$ dalam me$nge$mbangkan ke$mandirian me$lalu$i pe$ndidikan 

akhlak dan arahan yang dibe$rikan67. 

Jadi Bimbingan spiritu$al me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam 

me$mbe$ntu$k ke$mandirian se$se$orang. De$ngan me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

me$ndalam te$ntang nilai-nilai hidu$p, disiplin diri, ke$pe$rcayaan diri, dan 

tanggu$ng jawab, bimbingan spiritu$al dapat me$mbantu$ individu$ u$ntu$k me$ncapai 

pote$nsi maksimalnya dan me$njalani ke$hidu$pan yang le$bih be$rmakna. 

Hu$bu$ngan bimbingan spiritu$al de$ngan pe$ne$rapan te$knik-te$knik yang te$lah 

te$rsu$su$n de$ngan baik se$rta adanya sanksi, anak akan le$bih be$rtanggu$ng jawab 

dalam me$laku$kan se$su$atu$, hal ini dapat me$ningkatkan ke$mandirian anak di 

Pondok Pe$santre$n.  

 
66 Nadzir Hakiki, “Konsep Berpikir Positif Menurut DR.Ibrahim Elfiky Serta Relevansinya 

Dengan Bimbingan Dan Konseling Islam” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 40. 
67 Ilyatus Soleha, Implementasi Bimbingan Spiritual Dalam Menumbuhkan Kemandirian 

Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Utsmani Beddian Jambesari Darus Sholah, (Jember, 

2020), 80. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ini de$ngan me$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian ku$alitatif. Pada 

pe$ne$litian ku$alitatif hal yang me$ndasari ialah arti dibalik tingkah laku$ 

se$se$orang, je$nis pe$ne$litian ini be$ru$pa data de$skriptif dan biasanya dilaku$kan 

se$cara lapangan atau$ iku$t se$rta dalam prose$s pe$ne$litian dite$mpat yang 

dite$liti68. U$ntu$k me$ndapatkan data yang dipe$rlu$kan, pe$ne$liti me$nggu$nakan 

pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), pe$ne$litian lapangan ialah pe$ne$litian 

de$ngan tu$ru$n langsu$ng di te$ngah-te$ngah aktivitas se$cara nyata atau$ langsu$ng 

ke$ te$mpat pe$ne$litian. Se$hingga masalah nyata yang pe$rlu$ ditangani dapat 

diide$ntifikasi dan u$ntu$k me$mpe$role$h pe$ngu$mpu$lan data yang se$dang dite$liti. 

Pe$ne$litian lapangan me$ru$pakan te$knik pe$ngu$mpu$lan data ku$alitatif yang 

tidak me$me$rlu$kan ke$mampu$an te$rte$ntu$ atau$ pe$mahaman me$nye$lu$ru$h 

te$rhadap lite$ratu$r te$rkait 69 . Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nde$skripsikan 

aktivitas nyata atau$ langsu$ng dari imple$me$ntasi bimbingan spiritu$al u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Te$mpat pe$ne$litian ini dilaksanakan di Pondok Pe$santre$n Al-Abna Jln. 

Du$ku$h Be$nda Rt. 03 Rw. 01 De$sa Be$nda, Ke$camatan Sirampog, Kabu$pate$n 

Bre$be$s. Waktu$ pe$ne$litian dimu$lai se$jak bu$lan Ju$li 2024 hingga Nove$mbe$r 

2024. 

 

 

 

 
68 Ria Rahmatul Istiqomah Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy 

Asri Fardani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, “Metode Penelitian 

Kualitatif & Kuantitatif,” ed. Husnu Abadi (CV. Pustaka Ilmu, 2020, 2020), 19. 
69 Busyairi Ahmad and M Saleh Laha, “Penerapan Studi Lapangan Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Analisis Masalah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Sosiologi Iisip Yapis Biak,” Jurnal 

Nalar Pendidikan 8, no. 1 (2020): 63–72, 

https://pdfs.semanticscholar.org/77b6/c94356255219966f6e1f841959fd024611fa.pdf. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Su$bje$k Pe$ne$litian 

Su$bje$k pe$ne$litian me$ru$pakan re$sponde$n u$tama yang dite$liti 70 . 

Su$bje$k pe$ne$litian ini adalah 1 pengasuh, 2 gu$ru$ ngaji, 5 anak santri dan 5 

orang tua anak. Ke$se$lu$ru$han anak santri di Pondok Pe$santre$n Al-Abna 

Du$su$n Karang Te$ngah De$sa Be$nda se$ju$mlah 38 anak dan yang me$njadi 

su$bje$k pe$ne$litian adalah 5 anak, pe$milihan te$rse$bu$t be$rdasarkan lama dan 

jau$hnya anak dalam me$ngiku$ti bimbingan spiritu$al dan me$ndapatkan 

ke$mandirian di Pondok Pe$santre$n Al-Abna.  

2. Obje$k Pe$ne$litian 

Obje$k pe$ne$litian ialah topik, ke$adaan, atau$ hal yang me$njadi foku$s 

pe$ne$litian. Pe$ne$liti me$nggu$nakan ite$m se$bagai su$bje$k u$tama analisis 

pe$ne$tili. Obje$k dapat be$ru$pa individu$, ke$lompok, organisasi, pe$ristiwa, 

prose$s, konse$p, atau$ fe$nome$na yang me$mbu$tu$hkan le$bih banyak analisis 

dan pe$mahaman le$bih dalam71. Obje$k pe$ne$litian ini adalah imple$me$ntasi 

dari bimbingan spiritu$al u$ntu$k me$ningkatkan ke$mandirian dari anak-anak 

yang be$rada di Pondok Pe$santre$n Al-Abna De$sa Be$nda Ke$camatan 

Sirampog Kabu$pate$n  Bre$be$s. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$ru$pakan su$atu$ me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data dimana 

pe$ne$liti me$ngu$nju$ngi su$atu$ te$mpat te$rle$bih dahu$lu$ ke$mu$dian me$ngamati 

ge$jala-ge$jala yang dite$liti. Obse$rvasi de$mikian bisa dihu$bu$ngkan de$ngan 

u$paya: me$ru$mu$skan masalah, me$mbandingkan masalah (yang diru$mu$skan 

de$ngan ke$nyataan di lapangan), pe$mahaman se$cara de$tail pe$rmasalahan 

(gu$na me$ne$mu$kan pe$rtanyaan) yang akan ditu$angkan dalam ku$e$sione$r, 

 
70  Cisilia Sundari, “REVOLUSI INDUSTRI 4.0 MERUPAKAN PELUANG DAN 

TANTANGAN BISNIS BAGI GENERASI MILENIAL DI INDONESIA,” Jurnal Universitas 

Tidar, 2019, 555–63, https://core.ac.uk/download/pdf/275904033.pdf. 
71 Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2011). 
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atau$pu$n u$ntu$k me$ne$mu$kan strate$gi pe$ngambilan data dan be$ntu$k 

pe$role$han pe$mahaman yang dianggap paling te$pat72.  

Obse$rvasi dilaku$kan di Pondok Pe$santre$n Al-Abna De$sa Be$nda 

Ke$camatan Sirampog Kabu$pate$n Bre$be$s yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ndapatkan gambaran me$nge$nai Imple$me$ntasi Bimbingan Spiritu$al 

U$ntu$k Me$ningkatkan Ke$mandirian Anak Di Pondok Pe$santre$n Al-Abna 

De$sa Be$nda Ke$camatan Sirampog Kabu$pate$n Bre$be$s.  

2. Wawancara 

Wawancara ialah me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang me$libatkan 

pe$ngaju$an be$be$rapa pe$rtanyaan te$rkait pe$ne$litian ke$pada su$mbe$r yang 

te$lah dipilih se$be$lu$mnya73 . Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan 

pe$doman wawancara dimana pe$ne$liti te$lah me$nyu$su$n daftar pe$rtanyaan 

u$ntu$k dilaku$kannya wawancara ke$pada 2 gu$ru$ ngaji de$ngan tu$ju$an 

me$nambah informasi pe$ne$rapan bimbingan spiritu$al dalam me$ningkatkan 

ke$mandirian. 5 orang tua dari ke 5 anak untuk mendapatkan informasi 

kemandirian anak sebelum dan sesudah mondok. Dan wawancara ju$ga 

dilaku$kan ke$pada 5 anak pe$milihan te$rse$bu$t be$rdasarkan lama dan jau$hnya 

anak dalam me$ngiku$ti bimbingan spiritu$al dan me$ndapatkan ke$mandirian 

di Pondok Pe$santre$n Al-Abna de$sa Be$nda de$ngan tu$ju$an me$ngu$atkan hasil 

obse$rvasi. 

3. Doku$me$ntasi 

Te$knik doku$me$ntasi adalah me$todologi pe$ne$litian yang me$libatkan 

pe$ngu$mpu$lan yang su$mbe$r datanya be$ru$pa bu$ku$, su$rat kabar, age$nda dan 

lain-lainnya. Te$knik doku$me$ntasi be$rmaksu$d se$bagai pe$le$ngkap dari data 

hasil wawancara, obse$rvasi dan doku$me$ntasi bisa be$ru$pa be$ntu$k su$rat-

su$rat, foto, gambar dan catatan lainnya74. Doku$me$ntasi be$ru$pa doku$me$n 

visu$al pada saat obse$rvasi pe$ne$litian be$ru$pa pe$ngu$mpu$lan data be$ru$pa 

profil Pondok Pe$santre$n Al-Abna, jadwal ke$giatan anak, data diri 

 
72 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati (Penerbit KBM Indonesia, 

2022). 
73 Hafni Sahir, 28–29. 
74 Ahmad Tanzah, Pengatar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 183. 
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narasu$mbe$r, foto ke$giatan dan hasil re$kaman wawancara de$ngan 

narasu$mbe$r. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Re$du$ksi Data 

Me$nu$ru$t Nu$rsapiah re$du$ksi data me$ru$pakan te$knik analisis de$ngan 

me$laku$kan pe$milahan data, me$mbu$at te$ma-te$ma, me$ngkatagorikan, 

me$mfoku$skan data se$su$ai bidangnya, me$nyu$su$n data dalam su$atu$ cara dan 

me$mbu$at rangku$man-rangku$man dalam satu$an analisis, se$te$lah itu$ baru$ 

pe$me$riksaan data ke$mbali dan me$nge$lompokannya se$su$ai de$ngan masalah 

yang dite$liti. Se$te$lah dire$du$ksi maka data yang se$su$ai de$ngan tu$ju$an 

pe$ne$litian dide$skripsikan dalam be$ntu$k kalimat se$hingga dipe$role$h 

gambaran yang u$tu$h te$ntang masalah pe$ne$litian75. 

Re$du$ksi data yaitu$ me$tode$ de$ngan me$rangku$m informasi yang 

su$mbe$rnya be$rasal dari hal pe$nting u$ntu$k diambil ke$simpu$lan dan re$du$ksi 

data me$rangku$m informasi me$nu$ru$t topik yang me$me$rlu$kan pe$mbahasan 

atau$ ke$simpu$lan. Salah satu$ cara u$ntu$k me$ngu$rangi ju$mlah data dalam 

su$atu$ pe$ne$litian adalah de$ngan me$rangku$m atau$ me$ngabstraksi hal pe$nting 

yang haru$s te$tap ada.  

2. Display Data 

Pe$nyajian data adalah ku$mpu$lan informasi yang te$rorganisir de$ngan 

baik yang me$mu$ngkinkan pe$mbu$atan ke$simpu$lan. U$ntu$k me$narik 

ke$simpu$lan, tahap ini dise$le$saikan de$ngan me$nyajikan ku$mpu$lan data 

yang te$ru$ru$t. Hal ini dilaku$kan kare$na, me$skipu$n se$bagian be$sar data yang 

diku$mpu$lkan u$ntu$k pe$ne$litian ku$alitatif be$rsifat naratif, namu$n data 

te$rse$bu$t haru$s dise$de$rhanakan tanpa ke$hilangan maknanya.  

Norman K. De$nkin  dalam Zamili me$nde$finisikan triangu$lasi 

se$bagai gabu$ngan atau$ kombinasi be$rbagai me$tode$ yang dipakai u$ntu$k 

me$ngkaji dan me$nganalisis fe$nome$na yang saling te$rkait dari su$du$t 

pandang dan pe$rspe$ktif yang be$rbe$da. Pe$ne$liti me$nggu$nakan triagu$lasi 

 
75 Sanasintani Harahap, Penelitian Kualitatif, ed. Dr. Hasan Sazali M.A (Sumatera Utara: 

Wal ashri Publishing, 2020). 
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su$mbe$r yang te$knik me$nggu$nakan data dari su$mbe$r, triangu$lasi se$bangai 

pe$nggabu$ng dari data wawancara, obse$vasi dan doku$me$ntasi76. 

3. Pe$narikan Ke$simpu$lan  

  Pe$narikan ke$simpu$lan me$ru$pakan langkah te$rakhir dalam te$knik 

analisis data se$te$lah re$su$ksi data dan pe$nyajian data. Me$nu$ru$t Hardani e$t 

al, pe$narikan ke$simpu$lan dilaku$kan de$ngan te$mu$an awal dibandingkan 

de$ngan data yang baru$ diku$mpu$lkan atau$ didapatkan. Ini ju$ga dilaku$kan 

de$ngan prose$s me$mfoku$skan, me$milih, me$nye$de$rhanakan, abstraksi data 

lapangan, inte$rvie$w se$rta be$rbagai catatan lapangan dan doku$me$n se$bagai 

bu$kti77 

 

 

 

 

 
76  Moh. Zamili, “Menghirdari Dari Bias: Praktik Triangulasi Dan Kesahihan Riset 

Kualitatif,” Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan 7, no. 2 (2015): 293, 

https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v9i2.97. 
77  Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy Asri Fardani, Jumari 

Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.” 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Al-Abna Desa Benda  

Pondok Pe$santre$n Al-Abna me$ru$pakan salah satu$ Pondok Pe$santre$n 

khu$su$s u$sia dasar yang be$rada di Jl. Du$ku$h Be$nda RT.03 RW.01 (Se$be$lah 

Timu$r Pondok Pe$santre$n Al-Hikmah 02) De$sa Be$nda Ke$camatan 

Sirampog Kabu$pate$n Bre$be$s. Pondok Al-Abna ini dahu$lu$nya anak-anak  

santri dari Pondok Pe$santre$n Al-Hikmah 02 Be$nda, Pondok yang be$rdiri 

se$jak tahu$n 1991 ole$h KH Kholil Bin Mahali. Ke$u$nggu$lannya se$ndiri le$tak 

pondok pe$santre$n be$rada di dataran tinggi, air yang me$limpah dan u$dara 

yang se$ju$k. Yayasan Pondok Pe$santre$n Al-Abna be$rdiri se$jak tahu$n 2015 

dan dite$ru$skan ole$h H.Mu$haimin kare$na se$makin banyak santri, se$makin 

me$mbu$tu$hkan ju$ga sarana prasarana dan didirikanlah yayasan se$ndiri. 

Se$te$lah wafatnya H. Mu$haimin yang me$ru$pakan pe$ngasu$h Pondok 

Pe$santre$n Al-Abna se$be$lu$mnya, kini dilanju$tkan ole$h U$stadzah 

Qomariyah se$bagai pe$ngasu$h Pondok Pe$santre$n Al-Abna yang se$karang, 

dari yang awalnya hanya 7 orang anak yang pe$ne$mpatanya di komple$k 

Pondok Pe$santre$n Al-Hikmah 02 Be$nda hingga se$karang te$rdapat 38 anak-

anak santri u$sia dasar di Pondok Pe$santre$n Al-Abna De$sa Be$nda. 

2. Visi Misi Pondok Pesantren Al-Abna 

a. Visi 

Te$rwu$ju$dnya santri yang te$ku$n be$ribadah, Be$rakhlak mu$lia dan 

lancar me$mbaca Al-Qu$r’an. 

b. Misi 

1) Me$mpe$rsiapkan santri yang Be$riman, Be$rtaqwa, Be$rilmu$ dan 

Be$rakhlaku$l Karimah 

2) Me$nghasilkan santri yang lancar me$mbaca dan me$nghafal Al-

Qu$r’an, Te$rampil, Kre$atif dan Be$rbakti ke$pada orang tu$a, se$rta 

me$miliki jiwa sosial yang tinggi. 
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3. Susunan Kepengurusan Pondok Pesantren Al-abna 

Su$su$nan ke$pe$ngu$ru$san adalah stru$ktu$r formal yang 

me$nggambarkan pe$mbagian tu$gas dan tanggu$ng jawab dalam su$atu$ 

organisasi. Stru$ktu$r ini me$ne$ntu$kan siapa yang be$rtanggu$ng jawab atas 

apa, dan bagaimana ke$pu$tu$san dibu$at. Su$su$nan ke$pe$ngu$ru$san yang baik 

akan me$mbantu$ organisasi me$ncapai tu$ju$annya se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n 

be$gitu$pu$n stru$ktu$r ke$pe$ngu$ru$san di Pondok Pe$santre$n Al-Abna De$sa 

Be$nda. 

Be$riku$t su$su$nan ke$pe$ngu$ru$san Pondok Pe$santre$n Al-Abna De$sa 

Be$nda 

Pe$nase$hat  : Hj Rohmatu$l U$mmah 

Pe$ngasu$h : Qomariyah  

Ke$tu$a 1  : Abdu$l Jamil 

Ke$tu$a 2  : Zae$nu$l Fattah 

Be$ndahara 1 : Zu$lfa Millati  

Be$ndahara 2 : Ae$ni Yaroh 

Se$kre$taris 1 : U$mi Baridah 

Se$kre$taris 2  : Ahmad Faozan 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana me$ru$pakan bagian pe$nting yang me$mbantu$ 

prose$s be$lajar be$rbagai ke$giatan pe$mbe$lajaran. Pondok Pe$santre$n Al-Abna 

ju$ga me$miliki be$be$rapa sarana yang digu$nakan u$ntu$k prose$s pe$mbe$lajaran  

a. Kamar pu$tra   : 4 Kamar 

b. Kamar mandi pu$tra  : 4 Kamar mandi 

c. Kamar pu$tri   : 2 Kamar 

d. Kamar mandi pu$tri  : 3 Kamar mandi 

e. Au$la    : 2 au$la 

f. Mu$shola    : 1 mu$sholah 
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5. Jadwal Kegiatan  

Adapu$n ke$giatan yang dilaku$kan anak u$sia dasar di Pondok 

Pe$santre$n Al-Abna se$bagai be$riku$t : 

Jam Kegiatan 

03.30 Bangu$n pagi dan wu$dhu$ 

04.30 Jamaah Sholat hu$bu$h 

04.50 Me$ngaji Ju$z Amma/Al-Qu$r’an 

06.00 Mandi Pagi 

06.30 Sarapan  

06.40 Be$rangkat Se$kolah 

13.30 Pu$lang Se$kolah, Makan Siang 

14.00 Me$ngaji Su$rat Pilihan Ju$z 28 atau$ Ju$z 29 

14.45 Mandi Sore$ 

15.10 Tadaru$s Al-Qu$r’an/Jilid  

15.30 Jamaah Ashar 

15.50 Me$ngaji Ju$z Amma/Al-Qu$r’an 

16.30 Pike$t dan Jajan 

17.30 Tadaru$s Su$rat Pilihan Ju$z 28 atau$ Ju$z 29 

17.40 Jamaah Maghrib 

18.00 Me$ngaji Ju$z Amma/Al-Qu$r’an dan Kitab 

19.00 Sholat Isya 

19.25 Makan Malam, Be$lajar 

21.00 Istirahat/Tidu$r 

Sumber: Data Dokumentasi Tahun 2024 

 

B. Deskripsi Subjek 

De$skripsi su$bje$k me$ru$pakan gambaran u$mu$m su$bje$k dalam pe$ne$litian 

be$ru$pa ide$ntitas dan latar be$lakang su$bje$k. Dalam pe$ne$litian te$rdapat 12 su$bje$k 

diantaranya 2 gu$ru$ ngaji, 5 orang tua anak dan 5 anak de$ngan krite$ria jau$h dan 

lama di Pondok Pe$santre$n Al-Abna. 
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No Nama Keterangan 

1  Zulfa Milati Guru Ngaji 

2  Abdul Jamil Guru Ngaji 

3  Azwa Anak 

4  Ega Anak 

5  Flora Anak 

6  Zahra Anak 

7  Adib Anak 

8  Ibu Azwa Orang Tua Azwa 

9  Ibu Ega Orang Tua Ega 

10  Ibu Flora Orang Tua Flora  

11  Ibu Zahra Orang Tua Zahra 

12  Ibu Adib Orang Tua Adib 

 

Berikut ada beberapa dari deskripsi subjek, antara lain: 

1. Gu$ru$ Ngaji 

Nama  : Zu$lfa Milati 

U$sia  : 25 Tahu$n 

Pe$ke$rjaan : Gu$ru$  

U$stadzah Zu$lfa me$ru$pakan salah satu$ pe$ngu$ru$s dan pe$ngajar di 

Pondok Pe$santre$n Al-Abna, se$lain me$njadi gu$ru$ ngaji di Pondok Pe$santre$n 

Al-Abna U$stdzah Zu$lfa ju$ga me$ngajar di salah satu$ se$kolah yayasan 

Pondok Pe$santre$n Al-Hikmah 02 De$sa Be$nda.  

2. Gu$ru$ Ngaji 

Nama  : Abdu$l Jamil 

U$sia  : 50 Tahu$n 

Pe$ke$rjaan : Gu$ru$ 

Se$lain me$njadi gu$ru$ ngaji di Pondok Pe$santre$n Al-Abna, u$stadz 

Jamil ju$ga me$njadi salah satu$ pe$ngajar di Madrasah Aliyah di Pondok 

Pe$santre$n Al-Hikmah 02 Be$nda. 
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3. Anak  

Nama   : Azwa Syafira 

Te$mpat Tinggal : Pe$malang 

U$sia   : 12 Tahu$n  

Azwa salah satu$ anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna yang masu$k ke$ 

Pondok se$jak u$sia 6 tahu$n, kini dia te$lah du$du$k dibangku$ MI ke$las 6 SD. 

Ke$inginannya u$ntu$k mondok me$njadi alasan se$ndiri bagi azwa u$ntu$k 

masu$k Pondok. Azwa me$nge$tahu$i Pondok Pe$santre$n Al-Abna dari 

sau$daranya yang se$mpat be$rada di De$sa Be$nda. 

4. Anak  

Nama   : E$ga Au$lia Cahya 

Te$mpat Tinggal : Te$gal 

U$sia   : 11 Tahu$n  

Mondok me$ru$pakan ke$inginan se$ndiri yang dipilih ole$h e$ga. E$ga 

me$nge$tahu$i Pondok Pe$santre$n Al-Abna dari sau$dara yang ru$mahnya di 

De$sa Be$nda. Dan ia masu$k ke$pondok pada ke$las 2 MI. 

5. Anak  

Nama   : Anggre$ani Flora                                                  

Te$mpat Tinggal : Te$gal 

U$sia   : 11 Tahu$n  

Flora salah satu$ anak yang masu$k Pondok pada u$sia 6 tahu$n di ke$las 

1 MI. Flora me$nge$tahu$i Pondok Pe$santre$n Al-Abna me$nu$ru$t sau$daranya 

dan adanya ke$inginan dari flora u$ntu$k mondok. 

6. Anak 

Nama   : Azzahra Rayka Mahe$swari 

Te$mpat Tinggal : Jakarta 

U$sia   : 11 Tahu$n  

 Zahra masu$k ke$ Pondok atas ke$mau$an orang tu$a, orang tu$a 

me$nge$tahu$i Pondok Pe$santre$n Al-Abna dari te$man orang tu$anya. Ia masu$k 

ke$ Pondok dari ke$las 1 MI, awal masu$k Pondok Pe$santre$n zahra me$rasa 
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tidak mau$ mondok namu$n se$me$njak ke$las 2 MI zahra mu$lai me$rasa be$tah 

di Pondok kare$na te$man-te$mannya. 

7. Anak  

Nama   : M. Ibnu$ Napis Al Adib 

Te$mpat Tinggal : Lampu$ng 

U$sia   : 11 Tahu$n  

Adib su$dah 3 tahu$n be$rada di Pondok, adib me$nge$tahu$i Pondok 

Pe$santre$n Al-Abna dari sau$daranya yang se$be$lu$mnya su$dah mondok 

disini. Mondok me$ru$pakan ke$mau$an se$ndiri dari adib agar be$lajar mandiri. 

C. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Bimbingan Spiritual untuk Meningkatkan 

Kemandirian Anak di Pondok Pesantren Al-Abna  

a. Implementasi Bimbingan Spiritual 

Bimbingan spiritu$al adalah prose$s pe$mbe$rian bantu$an ke$pada 

individu$ agar me$miliki ke$mampu$an dalam pe$nge$mbangan dirinya 

se$bagai individu$ yang be$ragama78 . Dalam konte$ks anak u$sia dasar, 

bimbingan spiritu$al be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbantu$ anak me$mahami 

konse$p Tu$han, me$njalankan ibadah, me$nge$mbangkan akhlak mu$lia, 

se$rta me$mbangu$n hu$bu$ngan yang baik de$ngan lingku$ngan se$kitar. 

Bimbingan spiritu$al dilaku$kan de$ngan me$nge$mbangkan pote$nsi dari 

sisi re$ligiu$s (agama)  yang dibe$rikan ole$h gu$ru$ ngaji ke$pada anak-anak 

u$sia dasar Pondok Pe$santre$n Al-Abna de$ngan mate$ri yang tingkatnya 

dasar. Metode bimbingan spiritual menurut Riska Putri terdapat empat 

metode bimbingan diantaranya metode uswatun hasanah, metde 

nasihat, metode individu, dan metode kelompok. Adapu$n me$tode$ 

yang dite$rapkan dalam bimbingan spiritu$al di Pondok Pesantren Al-

Abna antara lain : 

a. Me$tode$ Nasihat 

 
78  A Gazali, “Dakwah Dan Bimbingan Islami,” Al-Hiwar:Jurnal Ilmu Dan Teknik 

Dakwah 10, no. 1 (2022): 6, https://doi.org/10.18592/al-hiwar.v10i1.6931. 
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Me$tode$ nasihat me$ru$pakan me$tode$ me$ngarahkan 

individu$ ke$ arah yang le$bih baik me$nu$ru$t hu$ku$m dan ke$te$ntu$an 

dalam islam. Pe$nggu$naan nasihat se$bagai me$tode$ u$ntu$k me$ndidik 

anak bahwa apa yang dilaku$kannya pasti ada konse$ku$e$nsinya. Di 

Pondok Pe$santre$n Al-Abna, pe$ne$rapan me$tode$ nasihat saat 

te$rdapat anak yang be$rte$ngkar de$ngan te$mannya, nantinya 

pe$ngu$ru$s me$manggil anak te$rse$bu$t u$ntu$k me$mpe$rtanggu$ng 

jawabkan apa yang dipe$rbu$at de$ngan me$mbe$rikan nasihat-nasihat 

yang baik untuk saling meminta maaf, dan me$ndapatkan 

konse$ku$e$nsinya.. Hal ini se$su$ai de$ngan apa yang disampaikan 

ole$h U$stadz Jamil pada saat wawancara pe$ne$litian : 

“Kalau$ yang kita laku$kan biasanya itu$, 

kalau$ anak-anak istilahnya ribu$t gitu$ nanti panggil 

satu$-satu$, se$cara bahasanya orang ge$de$an itu$ 

sidang. Caranya se$pe$rti itu$ yang su$dah dilaku$kan 

ole$h kita, apapu$n yang be$rkaitan de$ngan anak-anak 

dan be$ntu$k sanksinya itu$ kalau$ tidak me$nu$lis Al-

Fatihah  ya Istighfar jadi tidak ada pu$ku$l-

pu$ku$lan.”79 

 

Pe$mbe$rian nase$hat bu$kan hanya u$ntu$k individu$ te$rte$ntu$ 

saja, me$lainkan u$ntu$k se$mu$a anak-anak santri, ini ditu$nju$kan 

de$ngan bu$kti doku$me$ntasi saat U$stadz Jamil me$mbe$rikan nasihat 

te$rkait akidah akhlak : 

                

 
79 Hasil Wawancara dengan Ustadz Jamil pada Tanggal 28 September 2024 
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 Gambar 4.1 Kegiatan Ceramah oleh Ustadz Jamil 

b. Me$tode$ Ke$lompok 

Me$tode$ ini, pe$mbimbing me$laku$kan komu$nikasi se$cara 

langsu$ng de$ngan anak-anak se$cara be$rsama-sama (ke$lompok). 

Saat adzan sholat dzu$hu$r be$rku$mandang, pe$ne$liti me$lihat anak-

anak me$mbaca tadaru$s su$rat-su$rat pilihan se$cara be$rsama-sama 

se$hingga anak se$cara pe$rlahan-lahan dapat me$nye$su$aikan diri 

de$ngan mu$dah dilingku$ngan se$kitarnya kare$na te$rbiasa 

be$rke$lompok (be$rsama-sama). Se$lain apa yang dilihat ole$h 

pe$ne$liti pada saat obse$rvasi dan bu$kti doku$me$ntasi, me$tode$ ini 

ju$ga disampaikan ole$h u$stadzah zu$lfa bahwa me$ngaji se$ntral 

(be$rsama-sama) be$rtu$ju$an agar anak dapat me$re$kam ke$giatan 

te$rse$bu$t 80 . Dari pe$rnyataan-pe$rtanyaan te$rse$bu$t, u$ntu$k 

me$mpe$rku$at data pe$ne$liti maka dilampirkan doku$me$ntasi 

ke$giatan tadaru$s Al-Qu$r’an dan su$rat-su$rat pilihan, se$bagai 

be$riku$t : 

                               

 

   Gambar 4.2 Kegiatan Tadarus Al-Qur’an 

c. Me$tode$ Pe$mbiasaan 

Me$tode$ pe$mbiasaan yang dilaku$kan te$ru$s-me$ne$ru$s akan 

me$nghasilkan pe$ru$bahan yang signifikan pada diri anak. 

 
80 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Zulfa pada Tanggal 26 September 2024 
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Ke$biasaan-ke$biasaan ini dilihat ole$h pe$ne$liti pada saat obse$rvasi 

dan wawancara, antara lain : 

1) Sholat be$rjamaah 

Sholat me$ru$pakan ke$wajiban bagi se$tiap mu$slim, 

be$gitu$ ju$ga bagi anak-anak santri yang be$rada di Pondok 

Pe$santre$n Al-Abna. Sholat jamaah bu$kan lagi se$bagai 

pe$mbiasaan me$lainkan su$dah me$njadi ke$wajiban u$ntu$k 

be$ribadah. Se$lain itu$, saat adzan be$rku$mandang anak-anak 

mu$lai be$rge$gas me$ngambil air wu$dhu$ dan ke$ masjid. Ini 

ditu$nju$kan dalam wawancara yang disampaikan ole$h u$stadz 

jamil  

“Kalau$ di Pondok se$ndiri kita istilahnya 

dipe$rlaku$kan de$ngan ke$tat, waktu$nya be$rjamaah wajib 

be$rjamaah, waktu$ya ngaji wajib u$ntu$k ngaji.”81 

 

Me$tode$ pe$mbiasaan me$laksanakan sholat be$rjamaah 

ju$ga dibu$ktikan de$ngan doku$me$ntasi be$riku$t : 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Sholat Jamaah  

 

2) Pike$t 

Pike$t me$njadi salah satu$ ke$giatan anak u$ntu$k 

me$nu$mbu$hkan rasa ke$mandirian, pike$t dilaku$kan de$ngan 

jadwal yang su$dah dite$ntu$kan. Anak ju$ga dilatih u$ntu$k bisa 

me$laku$kan ke$giatan se$hari-hari de$ngan se$ndiri tanpa 

bantu$an orang lain diantaranya me$lipat baju$, me$rapihkan 

 
81 Hasil Wawancara dengan Ustadz Jamil pada Tanggal 28 September 2024 
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se$patu$, nyapu$ nge$pe$l. Hal ini se$su$ai de$ngan wawancara 

yang disampaikan ole$h U$stadzah Zu$lfa  

“Kalau$ jadwab pike$t iya se$te$lah ngaji anak-anak 

yang me$mang jadwalnya pike$t, kalau$ me$mang 

se$u$mpamanya satu$ du$a diingatkan “siapa yang 

pike$t hari ini” kare$na masih ke$cil masih te$rbawa 

du$a anak be$gitu$pu$n ke$giatan se$pe$rti adzan 

be$rgilir.”82 

 

Be$riku$t adalah hasil doku$me$ntasi anak saat 

me$laku$kan pe$ne$rapan pe$mbiasaan  

    
Gambar 4.4 Anak Merapihkan Sepatu 

 

Dari be$be$rapa contoh me$tode$ pe$mbiasaan yang 

pe$ne$liti dapatkan be$ru$pa obse$rvasi, wawancara dan 

doku$me$ntasi dapat dipe$role$h bahwa ke$giatan sholat 

be$rjamaah, pike$t te$lah dite$rapkan di Pondok Pe$santre$n Al-

Abna. Langkah pe$mbiasaan te$rse$bu$t me$njadi cara 

me$ningkatnya ke$mandirian, disiplin, iman dan ajaran-

ajaran yang agama pe$rintahkan. 

 

Dari uraian-uraian diatas terdapat beberapa bentuk 

kemandirian dari metode-metode bimbingan spiritual, antara lain: 

No Metode Bentuk Kemandirian 

1. Metode Nasihat Kemandirian tingkah laku, 

pemberian nasihat menjadikan anak 

 
82 Hasil wawancara dengan Ustadzah Zulfa pada tanggal 26 September 2024 
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belajar untuk bertanggung jawab 

terhadap sikap yang kurang 

berkenan seperti  bertengkar dengan 

teman. Dengan mengajarkan saling 

meminta maaf menjadi sikap 

tanggung jawab anak ketika 

melakukan kesalahan terhadap 

orang lain dan meletakan barang 

yang sudah digunakan. 

2. Metode Kelompok Kemandirian Sosial, kegiatan yang 

dilakukan bersama-sama menjadi 

cara untuk anak meningkatkan 

kemandirian sosial dimana ia belajar 

untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya dan guru, mengenal 

lingkungan.  

3. Metode Pembiasaan Kemandirian tingkah laku, anak 

belajar untuk melakukan 

kewajibannya yaitu sholat 

berjamaah dengan itu anak mampu 

bertanggung jawab terhadap 

ibadahnya. Selain itu piket 

menjadikan anak belajar kegiatan 

sehari-hari sehingga dapat 

diterapkan, anak mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang 

ringan-ringan sehingga apabila ia di 

rumah sudah mampu 

melakukannya. Dari metode 
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pembiasaan inilah anak belajar 

untuk disiplin waktu. 

 

b. Tingkatan kemandirian anak di Pondok Pesantren 

Tingkatan kemandirian anak dapat dilihat berdasarkan hasil 

wawancara dengan orang tua, antara lain: 

Kemandirian 

Nama Sebelum Mondok Setelah Mondok 

Azwa Meletakan barang 

sembarangan, belum 

disiplin terhadap 

waktu 

Mau untuk mencuci 

piring, meletakan 

pakaian kotor pada 

tempatnya, 

melaksanakan sholat 

5 waktu, dan mampu 

mengurangi jam 

bermain. 

Ega Belum begitu 

membantu dalam 

kegiatan dirumah, 

masih suka bermain 

dan meletakan 

barang tidak 

ditempatnya, sholat 

masih harus 

diingatkan 

Mampu membantu 

kegiatan dirumah 

seperti menyapu, 

mencuci piring, dan 

ngaji tetap 

dilaksanakan ketika 

dirumah, sholat 

berjamaah. 

Flora Jajan nya banyak, 

kadang disuruh 

sholat nanti-nanti, 

untuk pakaian itu 

masih disiapkan dan 

Disiplin waktu 

seperti sholat ikut 

berjamaah, bantu 

mengerjakan 

kegiatan dirumah, 
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makanan juga, ngaji 

juga harus disuruh 

dulu 

mampu menyiapkan 

pakaian sendiri. 

Zahra Suka bermain, masih 

disiapkan 

makanannya, 

pakaiannya, 

membantu kegiatan 

yang ringan saat 

dirumah, meletakan 

barang tidak 

dikembalikan lagi. 

Sudah bisa mengatur 

waktu bermainnya, 

mengaji, membantu 

mencuci piring, 

menyapu, menjaga 

adiknya saat orang 

tua sedang repot, 

mampu menyiapkan 

makanan sendiri. 

Adib Sudah mampu 

mempersiapkan 

peralatan sekolah, 

ngaji, membantu 

kegiatan dirumah, 

membantu orang 

tua, bisa mengatur 

jam sekolah dan jam 

mengaji, berselsih 

dengan adiknya. 

Adanya kedewasaan 

dalam bersikap, 

contohnya 

memahami adiknya, 

bertanggung jawab 

terhadap dirinya dan 

adiknya, mampu 

menerapkan 

kegiatan di pondok 

pada saat dirumah. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kemandirian Anak di Pondok 

Pesantren Al-Abna 

a. Faktor Pendukung 

Ke$mandirian anak u$sia dasar di Pondok Pe$santre$n me$ru$pakan 

hasil dari be$rbagai faktor yang saling me$mpe$ngaru$hi. Be$riku$t adalah 

be$be$rapa faktor pe$ndu$ku$ng yang be$rpe$ran dalam pe$mbe$ntu$kan 

ke$mandirian anak di lingku$ngan pondok pe$santre$n: 

1) Pola asu$h orang tu$a dalam ke$lu$arga 
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Anak de$ngan ke$mandirian yang baik me$re$ka adalah 

individu$ yang be$rasal dari orang tu$a yang me$ne$rima anaknya 

de$ngan hal yang baik (positif). Ke$giatan yang ia dapatkan 

se$be$lu$m be$rada di Pondok Pe$sante$n salah satu$nya kare$na su$dah 

didapatkan pada saat diru$mah dalam pe$ngasu$han orang tu$a. Hal 

ini se$su$ai apa yang disampaikan ole$h anak Zahra dan flora bahwa 

ke$giatan se$pe$rti me$nyapu$, me$nge$pe$l su$dah diajarkan ole$h orang 

tu$a pada saat diru$mah83. 

2) U$sia 

Individu$ pada u$sia te$rte$ntu$ ce$nde$ru$ng me$nginginkan 

le$pas dari orang tu$anya, maksu$dnya me$re$ka akan be$ru$saha u$ntu$k 

tidak me$minta bantu$an ke$pada orang lain dan be$rtanggu$ng jawab 

te$rhadap masalah yang dihadapinya. Pada saat pe$ne$liti 

me$laku$kan obse$rvasi, banyak anak-anak u$sia 10 tahu$n ke$bawah 

yang se$mangat u$ntu$k me$nu$ntu$t ilmu$ di Pondok Pe$santre$n. Hal ini 

ju$ga disampaikan pada saat wawancara, U$stadzah Zu$lfa 

me$mbe$rikan paparan te$rkait ke$mandirian anak di Pondok 

Pe$santre$n Al-Abna bahwa u$sia bu$kan pe$nghambat ke$mandirian 

anak se$lama jau$h dari dari orang tu$a84. Ini ju$ga dipe$rku$at de$ngan 

pe$nyampaian adib bahwa ke$mandirian yang dipe$role$hnya 

didapatkan dari diri se$ndiri se$hingga tidak me$mpe$rsu$lit orang 

lain85.  

Hal se$ru$pa ju$ga disampaikan ole$h U$stadz Jamil 

“Me$latih, hasilnya itu$ se$te$lah anak se$le$sai masa 

mondoknya. Se$tidaknya mandiri itu$ su$dah te$rbe$bas 

dari orang tu$a pada sampai saat ini, itu$ nanti ke$tika 

se$te$lah me$re$ka ke$lu$ar bisa dikatakan mandiri atau$ 

tidak. Te$tapi yang je$las anak-anak se$karang su$dah 

te$rbe$bas dari orang tu$a ke$mu$dian cara be$rpakaian 

 
83 Hasil Wawancara dengan Zahra dan Flora pada Tanggal 27 September 2024 
84 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Zulfa pada Tanggal 26 September 2024 
85 Hasil Wawancara dengan Adib pada Tanggal 27 September 2024 
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se$ndiri itu$ su$dah te$rmasu$k mandiri, gu$ru$ dan 

pe$ngu$ru$s hanya me$mbantu$ saja.”86 

 

3) Pe$ndidikan 

Pe$ndidikan se$se$orang tidak haru$s dipe$role$h me$lalu$i 

se$kolah atau$ sarana formal lainnya. Namu$n, bisa ju$ga dipe$role$h 

di lu$ar se$kolah, yang dike$nal de$ngan pe$ndidikan nonformal. 

Pe$ndidikan ini se$cara tidak langsu$ng me$ngarahkan individu$ dari 

lingku$ngan ke$lu$arga hingga te$man se$bayanya u$ntu$k te$rju$n dalam 

su$atu$ be$ntu$k u$saha u$ntu$k mandiri. Pe$ne$rapan bimbingan spiritu$al 

di Pe$ndidikan nonformal yang didapatkan di Pondok Pe$santre$n 

Al-Abna me$njadi salah satu$ faktor ke$mandirian anak. Hal ini 

se$su$ai de$ngan hasil wawancara de$ngan E$ga : 

“Kare$na di Pondok itu$ te$me$nnya pada pinte$r-

pinte$r jadi pe$nge$n kaya me$re$ka, pinte$r 

pe$lajaran sama pinte$r kaya itu$ nyu$ci 

se$patu$.”87 

 

Adanya ke$giatan Pondok Pe$santre$n me$njadi salah satu$ 

me$ningkatnya ke$mandirian anak. Hal ini diu$ngkapkan ole$h Flora 

bahwa dari pe$ndidikan formal diharu$skan bisa me$nyiapkan 

se$pe$rti jadwal pe$lajaran se$kolah dan ke$giatan se$hari-hari88. 

4) Inte$raksi Sosial 

Ke$mampu$an anak dalam be$rinte$raksi sosial dan be$radaptasi 

akan me$ndorong pe$rilaku$ yang be$rtanggu$ng jawab, dan 

ke$mampu$an anak dalam me$ngatasi hambatan se$rta te$ku$n dalam 

me$nghadapi ke$su$litan akan me$ndorong pe$rilaku$ mandiri. 

Inte$raksi yang te$rjalin pada anak de$ngan te$man se$baya dan gu$ru$ 

me$lalu$i ke$giatan me$ngaji dan pada saat anak be$rmain dari sini 

anak be$lajar be$inte$raksi sosial. U$stadz Jamil me$nyampaikan 

“Kalau$ se$lama ini itu$ yang dilaku$kan se$cara 

anak be$lu$m dile$gakan, jadi anak masih waktu$-waktu$ 

 
86 Hasil Wawancara dengan Ustadz Jamil pada Tanggal 28 September 2024 
87 Hasil Wawancara dengan Ega pada Tanggal 27 September 2024 
88 Hasil Wawancara dengan Flora pada Tanggal 27 September 2024 
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te$rte$ntu$ yang su$ka main bola ya main bola dan yang 

su$ka badminton ya badminton. Pe$rmasalahannya 

be$lu$m pu$nya te$mpat se$ndiri, masih ke$tat “ngonoh yo 

ngonoh tapi ojo ngonoh” yang te$rpe$nting tidak 

me$nggangu$ ke$giatan di Pondok.”89 

 

 De$ngan adanya inte$raksi sosial, anak dapat be$rsosialisasi 

de$ngan te$man se$baya se$hingga me$mbe$rikan dorongan u$ntu$k le$bih 

be$rtanggu$ng jawab dalam ke$su$litan dan pada saat inte$raksi sosial 

te$rjadi se$rta mampu$ me$ngatasi hambatannya. 

5) Pe$mbiasaan 

Me$ningkatnya ke$mandirian anak ditandai de$ngan salah 

satu$ ciri-ciri dari ke$mandirian yaitu$ be$ru$saha me$laku$kan se$ndiri. 

Ini dibu$ktikan ke$tika anak diharu$skan u$ntu$k bisa me$laku$kan 

ke$giatan se$hari-hari tanpa bantu$an orang-orang se$kitarnya 

te$ru$tama se$jak anak be$rada di Pondok Pe$santre$n, me$re$ka 

me$njalankan hidu$p tidak de$ngan orang-orang te$rde$katnya 

(ke$lu$arga). Dari situ$lah, anak mu$lai be$lajar me$laku$kan ke$giatan 

se$hari-hari yang se$be$lu$mnya tidak didapat atau$ dilaku$kan ke$tika 

masih dalam pe$ngasu$han orang tu$a se$lama diru$mah. Hal ini 

se$su$ai de$ngan yang disampaikan ole$h be$be$rapa anak te$rhadap 

tingkat ke$mandiriannya se$lama di Pondok Pe$santre$n bahwa dari 

pe$mbiasaan te$rse$bu$t, anak te$rbiasa me$laku$kan ke$giatan-ke$giatan 

yang tidak se$mu$a anak dapat  me$laku$kannya se$pe$rti 

me$mbe$rsihkan le$mari, me$lipat pakaian, me$mbe$rihkan se$patu$ dan 

me$mbe$rsihkan kamar90. 

Pe$rilaku$ tanggu$ng jawab disampaikan ole$h adib dalam 

ke$giatan pike$t yang su$dah dijadwalkan di Pondok Pe$santre$n Al-

Abna 

“Iya pike$t, gara-gara kita se$tiap pike$t ngga 

haru$s disu$ru$h gitu$. Kaya jam 17.00 kaya 

haru$s pike$t nanti jam 17.20 u$dah haru$s 

 
89Hasil wawancara dengan Ustadz Jamil pada tanggal 28 September 2024 
90 Hasil Wawancara dengan Azwa dan Ega pada Tanggal 27 September 2024 
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se$le$sai gitu$. Pe$rtama disu$ru$h tapi lama-lama 

dite$rapin sama kita.”91 

 

E$ga ju$ga me$nambahkan 

“Pike$t, ngga se$tiap hari pike$tnya dibagi-bagi. 

Pike$t sini, pike$t situ$ sama pike$t atas. Nge$pe$l, 

be$rsihin kamar mandi sama nge$lipe$t 

pakaian.”92 

b. Faktor Penghambat 

1) Diri Se$ndiri 

Diri se$ndiri me$ru$pakan faktor inte$rnal dari pe$nghambatnya 

ke$mandirian. Individu$ itu$ se$ndiri yang me$nye$babkan 

ke$mandirian itu$ te$rhambat. Be$riku$t pe$maparan dari azwa dan adib 

yang me$rasakan adanya hambatan dalam me$ncapai 

ke$mandiriannya se$lama di Pondok Pe$santre$n, bahwa ke$giatan 

yang be$rle$bih dilu$ar Pondok me$njadi faktor pada dirinya u$ntu$k 

tidak be$rge$gas u$ntu$k me$ngiku$ti ke$giatan me$ngaji yang su$dah 

te$rjadwal93. 

Ke$mandirian bisa te$rhambat kare$na ke$giatan yang be$rle$bih 

dari anak, apabila tidak dite$rapkan bimbingan dari diri individu$ 

itu$ se$ndiri maka hambatan te$rse$bu$t akan me$nghambat prose$s 

ke$mandiriannya. 

2) Lingku$ngan Pe$rte$manan 

Lingku$ngan pe$rte$manan me$ru$pakan salah satu$ pe$nghambat 

ke$mandirian anak, ini ditandai de$ngan te$man yang me$ngajak 

be$rmalas-malasan, ku$rang disiplin dan me$langgar pe$ratu$ran 

pondok. Hal ini disampaikan ole$h zahra dan flora, bahwa 

se$ringkali te$man me$ngajak u$ntu$k te$rlambat datang me$ngaji 

se$hingga tidak disiplin dalam ke$giatan me$ngaji.94 

 

 
91 Hasil Wawancara dengan Adib pada Tanggal 27 September 2024 
92 Hasil Wawancara dengan Ega pada Tanggal 27 September 2024 
93 Hasil Wawancara dengan Azwa dan Adib pada Tanggal 26 November 2024 
94 Hasil Wawancara dengan Zahra dan Flora pada Tanggal 26 November 2024 
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D. Pembahasan 

Bimbingan spiritu$al me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam 

me$mbe$ntu$k ke$mandirian anak, te$ru$tama di lingku$ngan pondok pe$santre$n. 

De$ngan me$nanamkan nilai-nilai agama se$jak dini, anak akan me$miliki pondasi 

yang ku$at u$ntu$k me$nghadapi be$rbagai tantangan hidu$p. Pondok Pe$santre$n 

me$ru$pakan le$mbaga pe$ndidikan yang be$rbasis islami yang dipimpin  ole$h kyai 

dan dibantu$ de$ngan be$be$rapa gu$ru$. Le$mbaga pe$ndidikan ini se$bagai 

pe$mbe$ntu$k ke$pribadian se$se$orang di bidang spiritu$al atau$ ajaran agama islam. 

Be$ntu$k ke$pribadian yang dike$mbangkan se$pe$rti disiplin, ju$ju$r, mandiri, 

be$rtanggu$ng jawab dan be$rakhlaku$l karimah.  

Be$rdasarkan te$mu$an pe$ne$litian dari hasil obse$rvasi, wawancara, dan 

doku$me$ntasi bahwa imple$me$ntasi bimbingan spiritu$al me$mbantu$ 

me$ningkatkan ke$mandirian pada anak u$sia dasar di Pondok Pe$santre$n Al-Abna 

yang ditandai de$ngan sikap anak yang me$ngiku$ti ke$giatan dan pe$ratu$ran 

pondok yang su$dah dite$tapkan. Hal ini ju$ga disampaikan ole$h De$ni Fe$brini 

bahwa salah satu$ fu$ngsi dari bimbingan spiritu$al ialah se$bagai u$paya 

me$mbantu$ individu$ me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya dan dapat me$nye$su$aikan 

diri dilingku$ngan95.  

Be$rdasarkan te$mu$an dari hasil obse$rvasi, wawancara dan doku$me$ntasi, 

ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna dapat ditingkatkan me$lalu$i 

be$be$rapa imple$me$ntasi me$tode$ bimbingan spiritu$al, antara lain: 

1. Me$tode$ Nasihat 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, me$tode$ nasihat me$njadi pe$ne$rapan 

bimbingan spiritu$al u$ntu$k me$ngajarkan bahwa pe$rilaku$ yang dilaku$kan 

akan ada akibat dan dampaknya. Hasil te$mu$an ini didapatkan pada saat 

wawancara de$ngan U$stadz Jamil bahwa pe$rilaku$ anak di Pondok Al-

Abna yang ku$rang baik akan dibe$rikan nasihat-nasihat yang 

me$ngarahkan bahwa pe$rilaku$ yang dilaku$kan anak ke$tika be$rte$ngkar 

adalah tidak baik, anak be$lajar saling me$maafkan satu$ sama lain. Me$tode$ 

 
95 Deni Febrini, S.Ag., Bimbingan & Konselng. 
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nasihat ju$ga dibu$ktikan de$ngan doku$me$ntasi pada saat ke$giatan me$ngaji, 

u$stadz me$mbe$rikan mate$ri me$nge$nai akidah akhlak u$ntu$k se$bagai sarana 

nasihat u$ntu$k se$lu$ru$h anak.  

Dari me$tode$ nasihat, me$njadi salah satu$ te$mu$an bahwa be$ntu$k 

ke$mandirian di Pondok Pe$santre$n Al-Abna adalah ke$mandirian tingkah 

laku$ Kemandirian tingkah laku, pemberian nasihat menjadikan anak 

belajar untuk bertanggung jawab terhadap sikap yang kurang berkenan 

seperti  bertengkar dengan teman. Dengan mengajarkan saling meminta 

maaf menjadi sikap tanggung jawab anak ketika melakukan kesalahan 

terhadap orang lain dan meletakan barang yang sudah digunakan. Hal ini 

se$nada de$ngan pe$ne$litian Ju$naidi bahwa sanksi ialah u$paya yang 

dilaksanakan di Pondok Pe$santre$n u$ntu$k me$ngarahkan santri agar santri 

me$mpu$nyai sifat disiplin dan me$mpu$nyai tingkah laku$ yang baik dan 

be$rhe$nti me$laku$kan tingkah laku$ yang ku$rang baik.96 

2. Me$tode$ Ke$lompok 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, me$tode$ ke$lompok dite$rapkan u$ntu$k 

ke$giatan tadaru$s su$rat pilihan se$cara be$rsama-sama dan ke$giatan me$ngaji 

kitab yang diiku$ti se$lu$ru$h anak santri. Me$nu$ru$t yang disampaikan ole$h 

U$stadzah Zu$lfa dari hasil wawancara bahwa me$ngaji de$ngan be$rsama-

sama me$mbu$at anak me$re$kam apa yang ada dise$kitarnya. Me$tode$ 

ke$lompok me$njadi be$ntu$k ke$mandirian sosial dimana anak-anak di 

Pondok Pe$santre$n Al-Abna be$rdisku$si atau$ be$rinte$raksi de$ngan te$man-

te$man se$bayanya dan gu$ru$ ngaji, dari ke$giatan ini ju$ga anak mu$lai  

be$lajar me$nye$su$aikan dirinya dilingku$ngan Pondok Pe$santre$n dan ini 

dapat dilihat dalam hasil doku$me$ntasi. 

Hal se$nada de$ngan pe$ne$litian Riska Sapu$tri bahwa me$tode$ 

ke$lompok dapat dilaku$kan de$ngan be$rdisku$si be$rsama pe$se$rta didik 

se$hingga te$rjadi komu$nikasi langsu$ng dalam ke$lompok disku$si dan 

 
96  J. Junaidi and Fildza Avisyah, “Peningkatan Kemandirian Santri Berbasis Nilai 

Religius Di Pesantren,” Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan Dan Pedagogi Islam 4, no. 2 (2020): 

167, https://doi.org/10.35316/edupedia.v4i2.667. 
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te$rjalin hu$bu$ngan yang baik antara pe$mbimbing dan ke$lompok yang 

dibimbing.97 

3. Me$tode$ Pe$mbiasaan 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, me$tode$ pe$mbiasaan dite$rapkan u$ntu$k 

ke$giatan sholat jama’ah, se$rta pike$t me$mbe$rsihkan ru$angan te$rte$ntu$. 

Hasil wawancara de$ngan U$stadz Jamil bahwa pe$mbiasaan de$ngan 

dipe$rlaku$kan ke$tat se$hingga anak paham waktu$-waktu$ u$ntu$k me$ngaji 

dan sholat be$rjamaah. Hal ini ju$ga dilihat pada saat pe$ne$litian, te$rlihat 

anak be$rge$gas ke$ mu$sholah u$ntu$k sholat be$rjamaah dan pe$mbiasaan adab 

makan dan minu$m me$njadi cara me$ndidik anak de$ngan me$nanamkan 

ke$pribadian yang baik. Se$lain dari pada itu$, me$tode$ pe$mbiasaan pike$t 

yang su$dah dijadwalkan ole$h pe$ngu$ru$s Pondok ju$ga dite$rapkan di 

Pondok Pe$santre$n Al-Abna se$hingga me$latih anak u$ntu$k be$lajar mandiri 

me$laksanakan ke$giatan se$hari-hari. Bentuk kemandirian dari metode 

pembiasaan adalah kemandirian tingkah laku, anak belajar untuk 

melakukan kewajibannya yaitu sholat berjamaah dengan itu anak mampu 

bertanggung jawab terhadap ibadahnya. Selain itu piket menjadikan anak 

belajar kegiatan sehari-hari sehingga dapat diterapkan, anak mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang ringan-ringan sehingga apabila ia di 

rumah sudah mampu melakukannya. Dari metode pembiasaan inilah 

anak belajar untuk disiplin waktu. 

Hal se$nada de$ngan pe$ne$litian Arif Su$he$ndri bahwa me$tode$ 

pe$mbiasaan me$njadi pe$nanaman nilai karakte$r ke$mandirian dan inisiatif 

anak dalam me$ne$rapkan ilmu$-ilmu$nya ke$ dalam pe$rilaku$ se$hari-hari98. 

Dalam prose$s pe$rke$mbangan anak, te$rdapat faktor pe$ndu$ku$ng dan 

pe$nghambat imple$me$ntasi bimbingan spiritu$al u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna. Be$rdasarkan te$mu$an 

 
97 Riska Saputri, “Metode Bimbingan Khusus Terhadap Santri Bermasalah Di Pondok 

Pesantren Yayasan Mekah Madinah (YAMAMA) Kemiling Bandar Lampung” (Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 26–28. 
98  Arif Suhendri, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Metode 

Pembiasaan Di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 8” (a Universitas Agama Islam 

(UIN) Raden Intan Lampung, 2024). 
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pe$ne$liti bahwa faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat Imple$me$ntasi Bimbingan 

Spiritu$al u$ntu$k Me$ningkatkan Ke$mandirian Anak se$bagai be$riku$t : 

a. Faktor Pe$ndu$ku$ng 

Te$rdapat pe$rsamaan dalam faktor pe$ndu$ku$ng ke$mandirian anak 

de$ngan pe$rnyataan ku$rnia ayu$ dan ini ju$ga ditandai de$ngan faktor 

pe$ndu$ku$ng ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna se$bagai 

be$riku$t : 

1) Pola Asu$h Orang Tu$a dalam Ke$lu$arga 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, be$be$rapa anak me$ndapatkan pola 

asu$h orang tu$a de$ngan me$mbe$rikan anak ke$be$basan u$ntu$k 

ke$inginannya be$lajar. Dari hasil wawancara se$bagian anak 

me$miliki ke$inginan u$ntu$k be$rada di Pondok Pe$santre$n se$pe$rti 

yang disampaikan ole$h azwa, e$ga, flora adib. Ditandai de$ngan 

anak se$be$lu$mnya te$lah me$ndapatkan pola asu$h yang dite$rapkan 

orang tu$a, ke$mu$dian dari pola asu$h te$rse$bu$t anak me$miliki rasa 

ke$mandirian u$ntu$k tidak be$rgantu$ng ke$pada orang tu$a dan 

ke$giatan-ke$giatan se$hari-hari yang dite$rapkan pada saat anak 

be$rada di Pondok Pe$santre$n Al-Abna.  

Hal ini se$nada de$ngan pe$ne$litian Ku$stiah bahwa 

ke$mandirian anak dapat me$ningkat, kare$na pola asu$h positif dari 

orang tu$a me$lalu$i u$capan dan tindakan orangtu$a yang 

me$mpe$rtimbangkan ke$layakan, se$lalu$ me$ndorong, konsiste$n, 

me$nye$ju$kkan, me$rawat, rile$ks, dan be$rtanggu$ng jawab99. 

2) U$sia 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, ditandai de$ngan hasil wawancara 

de$ngan adib bahwa ia paham akan ke$inginannya u$ntu$k le$pas dari 

orang tu$a dan be$ru$saha u$ntu$k tidak se$pe$nu$hnya be$rgantu$ng 

de$ngan orang tu$a, te$man dan pe$ngu$ru$s. Se$lain itu$, U$stadzah Zu$lfa 

me$nyampaikan ke$mandirian mu$ncu$l kare$na anak su$dah te$rbiasa 

 
99 Kustiah Sunarty, “Hubungan Pola Asuh Orangtua Dan Kemandirian Anak,” Journal 

Of Education and Technology 2, no. 2 (2016): 158. 



71 
 

 
 

jau$h dari orang tu$a. Ke$te$rangan te$rse$bu$t ju$ga dije$laskan ole$h 

U$stadz Jamil bahwa anak be$rada di Pondok Pe$santre$n u$ntu$k 

me$latih ke$mandirian se$dari ke$cil se$hingga mu$dah u$ntu$k 

dipe$rbaiki arah pe$rke$mbangannya. 

Hal ini se$nada de$ngan te$ori Havighu$rst dalam De$smita 

bahwa ke$mandirian anak pada u$sia 6-12 tahu$n me$ru$pakan salah 

satu$ tu$gas dari pe$rke$mbangan anak100.  

3) Pe$ndidikan 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, siste$m pe$ndidikan di Pondok 

Pe$santre$n Al-Abna me$ngajarkan ajaran-ajaran islam yang masih 

dasar se$hingga ajaran te$rse$bu$t dapat diaplikasikan ole$h anak di 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Me$nu$ru$t abid bahwa pe$ndidikan karakte$r 

me$mbawa ia u$ntu$k mandiri dalam me$nyiapkan jadwal se$kolah 

se$ndiri. Se$lain itu$, hasil wawancara de$ngan e$ga ju$ga 

me$nyampaikan didalam pe$ndidikan, te$man se$baya me$njadi 

contoh inspirasi anak se$bagai pribadi yang te$ku$n dalam be$lajar 

dan me$raih impian.  Ole$h se$bab itu$, di Pondok Pe$santre$n Al-Abna 

sangat me$nghargai pre$stasi dan pote$nsi anak-anak dan ini 

dibu$ktikan pada hasil doku$me$ntasi dimana Pondok Pe$santre$n 

me$mbe$rikan du$ku$ngan be$ru$pa pamfle$t be$risi nama-nama anak 

yang lolos me$ngiku$ti OMNAS tingkat Kabu$pate$n. 

Hal ini se$nada de$ngan pe$ne$litian Chu$snu$l Chotimah bahwa 

prose$s pe$ndidikan yang banyak me$ne$kankan pe$ntingnya 

pe$mbe$rian sanksi atau$ hu$ku$man ju$ga dapat me$nghambat 

pe$rke$mbangan ke$mandirian anak. Se$baliknya, prose$s pe$ndidikan 

yang le$bih me$ne$kankan pe$ntingnya pe$nghargaan te$rhadap 

pote$nsi anak, pe$mbe$rian re$ward, dam pe$nciptaan kompe$tisi 

positif akan me$mpe$rlancar pe$rke$mbangan ke$mandirian anak101.  

 
100 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. 
101 Chotimah, “Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui Program Makan Bersama Di 

Kelompok TK Halimah Surabaya Tahun Pelajaran 2019-2020.” 
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4) Inte$raksi Sosial 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, inte$raksi yang te$rjalin pada anak 

de$ngan te$man se$baya dan gu$ru$ me$lalu$i ke$giatan me$ngaji dan pada 

saat anak be$rmain dari sini anak be$lajar be$inte$raksi sosial, hal ini 

dibu$ktikan pada hasil doku$me$ntasi. Dalam wawancara U$stadz 

Jamil, bahwa anak dibe$baskan u$ntu$k be$rmain se$pak bola dan bu$lu$ 

tangkis de$ngan te$man se$bayanya namu$n masih dalam 

pe$ngawasan gu$ru$ se$hingga masih dalam pe$ratu$ran yang haru$s 

dilaksanakan. De$ngan adanya inte$raksi sosial de$ngan te$man 

se$baya, me$mbe$rikan dorongan u$ntu$k le$bih be$rtanggu$ng jawab 

dalam ke$su$litan dan mampu$ me$ngatasi hambatan.  

Hal ini se$nada de$ngan te$ori Havighu$rst dalam De$smita 

bahwa pada tahap pe$rke$mbangan anak u$sia dasar, inte$raksi mu$lai 

dite$rapkan dimana anak-anak mu$lai be$rsosialisasi de$ngan te$man 

se$bayanya dan mu$lai be$rke$lompok. Se$lain itu$, anak te$rtarik pada 

ke$trampilan fisik yang nantinya dipe$rlu$kan u$ntu$k ke$giatan 

be$rmain 102.  

5) Pe$mbiasaan  

Dari te$mu$an pe$ne$litian, pada hasil wawancara dan 

doku$me$ntasi anak-anak mu$lai be$lajar me$laku$kan ke$giatan se$hari-

hari se$pe$rti me$nyapu$, me$nge$pe$l, me$rapihkan le$mari, me$lipat 

pakaian, me$rapihkan kamar, me$mbe$rsihkan se$patu$ dan pike$t 

harian. Pe$ratu$ran di Pondok Pe$santre$n Al-Abna me$latih anak 

u$nu$k me$miliki inisiatif, rasa tanggu$ng jawab dan be$lajar 

me$laku$kan se$ndiri se$lagi mampu$ dan tidak be$rgantu$ng de$ngan 

te$man dan gu$ru$ dalam u$ru$san se$hari-hari. Se$bab, anak akan te$ru$s 

be$rke$mbang se$iring be$rtambahnya pe$ngalaman me$re$ka de$ngan 

sifat tanggu$ng jawab. 

 
102 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. 
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Hal ini se$nada de$ngan Syatori bahwa pe$santre$n be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$nge$mbangkan life$ skill, dimana kiai  atau$ gu$ru$ 

se$lalu$ me$ngajarkan santri u$ntu$k mandiri de$ngan pe$mbiasaan 

dalam se$gala hal diantaranya se$gi ibadah sholat be$rjamaah dan 

me$laksanakan sholat su$nnah dhu$ha, se$gi ke$bu$tu$han pribadi 

se$pe$rti me$ncu$ci pakaian, me$masak, me$mbe$rsihkan te$mpat 

pribadi, dan se$gi sosial ke$rjabakti, me$mbantu$ se$gala ke$giatan 

pondok se$rta me$njaga Pondok Pe$santre$n103 

b. Faktor Pe$nghambat 

1) Diri Se$ndiri  

Dari te$mu$an pe$ne$litian, pada hasil wawancara de$ngan Azwa 

dan Adib bahwa sifat be$rmalas-malasan dan lu$pa kare$na padatnya 

ke$giatan di se$kolah mau$pu$n di Pe$santre$n se$hingga se$ringkali 

anak tidak disiplin dan tanggu$ng jawab.  

Hal ini sama de$ngan yang dije$laskan Rika Sa’diyah bahwa 

anak yang ce$rdas ce$nde$ru$ng ce$pat dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san 

u$ntu$k be$rtindak, dibare$ngi de$ngan ke$mampu$an me$nganalisis 

yang baik te$rhadap re$siko-re$siko yang akan dihadapi.104 

2) Lingku$ngan Pe$rte$manan 

Dari te$mu$an pe$ne$litian, faktor pe$nghambat ditandai de$ngan 

te$man yang me$ngajak u$ntu$k tidak disiplin waktu$ dan be$rmalas-

malasan se$pe$rti pe$nyampain zahra dan flora. Ajakan yang tidak 

baik akan ditiru$ ole$h individu$ yang be$lu$m me$miliki inde$pe$nde$nt 

atau$ rasa tidak be$rgantu$ng de$ngan arahan orang lain se$hingga 

anak be$diri se$ndiri tanpa te$rikat de$ngan orang lain yang me$ngajak 

pe$rilaku$ ne$gatif. 

Hal ini sama de$ngan apa yang disampaikan J.P Chaplin 

dalam Syamsu$ Yu$su$f bahwa lingku$ngan ialah ke$se$lu$ru$han 

 
103  A. Syatori, “Modernisasi Pendidikan Di Pondok Pesantren Alshighor Gedongan 

Kecamatan Pangenan Cirebon,” Jurnal Holistik 14, no. 2 (2016): 140. 
104 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Kordinat 16, no. 1 (2017): 

40. 
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pe$ristiwa atau$ fe$nome$na sosial mau$pu$n fisik yang me$mpe$ngaru$hi 

individu$ itu$ se$ndiri.105 

 

 
105 Syamsu Yusuf, Psikologi Anak Dan Remaja, 2017, 35. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kemandirian anak, Imple$me$ntasi bimbingan spiritu$al u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna se$bagai be$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mandirian anak u$sia dasar, me$lalu$i be$be$rapa me$tode$ yang 

dilaku$kan dalam se$tiap ke$giatannya diantaranya Me$tode$ nasihat membentuk 

kemandirian tingkah laku, Me$tode$ ke$lompok membentuk kemandirian sosial, 

dan Me$tode$ pe$mbiasaan membentuk kemandirian tingkah laku. Te$rdapat 

faktor pe$ndu$ku$ng dari ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n Al-Abna mu$lai 

dari pola asu$h orang tu$a dalam ke$lu$arga, u$sia, pe$ndidikan, inte$raksi sosial dan 

pe$mbiasaan. namu$n dalam prose$s pe$ningkatan ke$mandirian me$lalu$i 

bimbingan spiritu$al te$rse$bu$t se$ringkali te$rdapat hambatan dalam 

pe$laksanaannya yaitu$ pada diri individu$ itu$ se$ndiri dan dari lingku$ngan 

pe$rte$manannya. Be$rhasilnya imple$me$ntasi bimbingan spiritu$al ditandai 

de$ngan anak-anak te$rbiasa me$laku$kan ke$giatan se$hari-hari dilihat pada 

perbandingan sebelum dan sesudah mondok tanpa be$rgantu$ng ke$pada orang 

lain mu$lai dari me$nyapu$, me$nye$pe$l, me$lipat baju$, me$mbe$rsihkan kamar 

mandi, bangu$n se$ndiri, bersikap lebih dewasa dari yang sebelumnya, 

membantu orang tua dan me$naati pe$ratu$ran dan me$ngiku$ti ke$giatan di Pondok 

Pe$santre$n. 

B. Saran  

1. Gu$ru$ Ngaji 

Se$baiknya gu$ru$ dan pihak-pihak Pondok Pe$santre$n bu$kan hanya 

me$ngu$tamakan ke$giatan-ke$giatan agama saja, me$laikan anak ju$ga haru$s 

le$bih difoku$skan ke$ pe$ndidikan karakte$r ke$mandirian yang le$bih matang 

se$jak u$sia dasar.  
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2. Orang Tu$a 

Me$skipu$n dalam dalam prose$s pe$rke$mbangan ke$mandirian orang 

tu$a tidak se$pe$nu$hnya me$ngasu$h anak se$cara langsu$ng, namu$n se$tidaknya 

orang tu$a haru$s se$nantiasa me$ndu$ku$ng pe$nu$h dalam prose$s 

pe$rke$mbangan karakte$r ke$mandirian se$lama di Pondok Pe$santre$n dan 

pada saat anak tidak be$rada di Pondok Pe$santre$n. 

3. Anak-Anak Santri 

Anak le$bih se$mangat u$ntu$k be$lajar me$njadi pribadi yang le$bih baik, 

me$skipu$n di Pondok Pe$santre$n anak jau$h dari orang tu$a dan banyaknya 

ke$giatan dan atu$ran di Pondok Pe$santre$n namu$n dari sini pote$nsi dan 

pe$rke$mbangan anak dibe$ntu$k u$ntu$k be$le$jar le$bih mandiri dari 

se$be$lu$mnya. 

4. Pe$ne$liti be$riku$tnya 

Pe$ne$liti be$rharap agar dapat me$lanju$tkan pe$ne$litian ini dan 

me$ne$mu$kan ke$e$fe$ktifan dari imple$me$ntasi bimbingan spiritu$al u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mandirian anak di Pondok Pe$santre$n. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Guru Ngaji 

1. Bagaimana penerapan dari bimbingan spiritual di Pondok Pesanten Al-

Abna ? 

2. Kenapa memilih penerapan tersebut untuk anak usia dasar di Pondok 

Pesantren Al-Abna? 

3. Pembelajaran seperti apa yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Abna 

? 

4. Apakah ada kaitannya dengan kemandirian anak ? 

5. Menurut ustadzah kemandirian itu seperti apa ? 

6. Apakah kemandirian penting bagi anak usia dasar di Pondok Pesantren 

Al-Abna ? 

7. Kenapa santri harus mandiri di usia dasar ? 

8. Apa yang membuat anak menjadi mandiri selama di Pondok Pesantren 

Al-Abna ? 

9. Bagaimana penerapan bimbingan untuk kemandirian anak di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian anak 

? 

 

B. Wawancara Dengan Anak  

1. Menurut kamu mandiri itu seperti apa ? 

2. Apakah kemandirian penting untuk kamu ? 

3. Apa yang menyebabkan kamu ingin mandiri di usia dasar ? 

4. Faktor apa yang menjadi alasan kamu untuk mulai belajar mandiri ? 

5. Bagaimana menurut kamu mengenai penerapan bimbingan di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 
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6. Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Abna membuat 

kemandirian kamu meningkat ? 

7. Kegiatan apa yang membuat kemandirian kamu meningkat ? 

8. Selama di Pondok Pesantren Al-Abna, kemandirian seperti apa yang 

sudah dicapai yang belum kamu dapatkan sebelum mondok ? 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara Dengan Guru Ngaji  

Narasumber : Ustadzah Zulfa Milati 

1. Bagaimana penerapan dari bimbingan spiritual di Pondok Pesanten Al-

Abna ? 

Jawab  : Bimbingan spiritualnya ya anak lebih didisiplinkan 

terutama tentang ilmu-ilmu dasarnya, fiqihnya, fasholatannya, aqidahnya 

mulai dari yang dasar-dasarnya dulu jadi karena dari tingkat dasar kita 

ngga berani lebih jadi mulainya dari yang aqidahnya, akhlaknya, fiqihnya 

dan mulai pengenalan sirah nabawi. 

 

2. Kenapa memilih penerapan tersebut untuk anak usia dasar di Pondok 

Pesantren Al-Abna? 

Jawab  : Karena tingkat dasar itu tingkat yang masih awal jadi itu 

ilmu-ilmu yang menurut kami lebih penting dari pada sekedar 

menghafalkan Al-Qur’an. 

 

3. Pembelajaran seperti apa yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Pembelajarannya kalau untuk kitab yang diajarkan 

biasanya dihari selasa, malam selasa, selasa sore terus jum’at pagi, jum’at 

sore terus setiap malam setelah ngaji jilid itu biasanya tambahan ilmu-ilmu 

yang sudah disebutin tadi. Dan untuk hafalan memakai sambil dibacakan 

dan mengaji sentral bareng sehingga anak merekam. 

 

4. Apakah ada kaitannya dengan kemandirian anak ? 

Jawab  : Kalau dari pembelajaran mungkin belum terlihat, namun 

secara anak mondok itu pasti ada perubahan dari lingkungan pondoknya 

sudah melatih kemandirian  
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5. Menurut ustadzah kemandirian itu seperti apa ? 

Jawab  : Kemandirian itu anak bisa berdiri sendiri, tidak selalu 

bergantung kepada orang lain tetapi dia tau tempat misal dia mengeluh 

juga tidak apa-apa tapi dia bisa bangkit lagi. 

 

6. Apakah kemandirian penting bagi anak usia dasar di Pondok Pesantren Al-

Abna ? 

Jawab  : jelas penting, karena tugas orang itu menyiapkan anak 

untuk berpisah dari dianya. jadi kalau dilatih dari kecil jelas itu benar-

benar memberikan efek kepada anaknya. 

 

7. Kenapa santri harus mandiri di usia dasar ? 

Jawab  : Kalau dilatih dari kecil jelas itu benar-benar memberikan 

efek kepada anaknya. 

 

8. Apa yang membuat anak menjadi mandiri selama di Pondok Pesantren Al-

Abna ? 

Jawab  : Kegiatannya, terus memang sudah terbiasa jauh dari orang 

tua akhirnya mandiri beda kalau dirumah. 

 

9. Bagaimana penerapan bimbingan untuk kemandirian anak di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Mengikuti kegiatan pondok, dengan wajib ngaji, keluar 

izin dan tidak boleh memakai elektronik karena nanti ada jadwalnya 

sendiri memakai hp pondok. Dan penerapan disini untuk santri  yang baru 

masuk 2 bulan 1 kali bustelan, setelah itu sebulan sekali. 

 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian anak 

? 

Jawab  : Kalau jadwab piket iya setelah ngaji anak-anak yang 

memang jadwalnya piket, kalau memang seumpamanya satu dua 
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diingatkan “siapa yang piket hari ini” karena masih kecil masih terbawa 

dua anak begitupun kegiatan seperti adzan bergilir. 
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Narasumber : Ustadz Jamil 

1. Bagaimana penerapan dari bimbingan spiritual di Pondok Pesanten Al-

Abna ? 

Jawab  : Kalau di Pondok sendiri kita istilahnya diperlakukan 

dengan ketat, waktunya berjamaah wajib berjamaah, waktuya ngaji wajib 

untuk ngaji. 

 

2. Kenapa memilih penerapan tersebut untuk anak usia dasar di Pondok 

Pesantren Al-Abna? 

Jawab  : Bagaimanapun orang untuk memperdalam agama tidak 

bisa dipungkiri paling pokok ketika anak ini masih usia dini. Kalau sudah 

SMP kerepotan bisa tidak bisa diperkenalkan sedini mungkin materi-

materi agama, materi-materi Al-Qur’an. Ketika dia sudah ketingkat 

berikutnya,, sudah sedikit banyaknya paham. 

 

3. Pembelajaran seperti apa yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : kalau di Al-Abna itu pembelajarannya banyak, ada praktek 

ibadah, ada aqidatul awam, ada baca tulis al-qur’an kemudian fiqihnya 

kitab mabadi 

 

4. Apakah ada kaitannya dengan kemandirian anak ? 

Jawab  : Pasti ada, mereka sudah terlepas dari orang tua. Memang 

kalau pertama secara bahasanya masih bergantung kepada ibu nya. 

inyaAllah selama ini, prinsip kami mereka masih kangen orang tua ketika 

mentok anak ini tidur baru pulang paling nangis-nangis tetapi masih bisa 

ditangani oleh kami.  

 

5. Menurut ustadzah kemandirian itu seperti apa ? 

Jawab  : Anak-anak itu dilath untuk mandi sendiri, cara berpakaian 

sendiri, namun masih dalam pengawasan pengurus. 
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6. Apakah kemandirian penting bagi anak usia dasar di Pondok Pesantren Al-

Abna ? 

Jawab  : Penting lah, penting banget ketimbang ketika 

memondokkan anak ketika sudah menginjak dewasa, alangkah baiknya 

ketika masih usia dasar. 

 

7. Kenapa santri harus mandiri di usia dasar ? 

Jawab  : Ibaratnya pohon itukan rantingnya masih bisa puntir-puntir 

masih bisa, sementara kalau sudah gede terus dibengkok-bengkokkan 

susah. 

 

8. Apa yang membuat anak menjadi mandiri selama di Pondok Pesantren Al-

Abna ? 

Jawab  : Melatih, hasilnya itu setelah anak selesai masa 

mondoknya. Setidaknya mandiri itu sudah terbebas dari orang tua pada 

sampai saat ini, itu nanti ketika setelah mereka keluar bisa dikatakan 

mandiri atau tidak. Tetapi yang jelas anak-anak sekarang sudah terbebas 

dari orang tua kemudian cara berpakaian sendiri itu sudah termasuk 

mandiri, guru dan pengurus hanya membantu saja. 

 

9. Bagaimana penerapan bimbingan untuk kemandirian anak di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Kalau yang kita lakukan biasanya itu, kalau anak-anak 

istilahnya ribut gitu nanti panggil satu-satu, secara bahasanya orang 

gedean itu sidang. Caranya seperti itu yang sudah dilakukan oleh kita, 

apapun yang berkaitan dengan anak-anak dan bentuk sankinya itu kalau 

tidak menulis Al-Fatihah  ya Istighfar jadi tidak ada pukul-pukulan. 
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10. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian anak 

? 

Jawab  : Kalau selama ini itu yang dilakukan secara anak belum 

dilegakan, jadi anak masih waktu-waktu tertentu yang suka main bola ya 

main bola dan yang suda badminton ya badminton. Permasalahannya 

belum punya tempat sendiri, masih ketat “ngonoh yo ngonoh tapi ojo 

ngonoh” yang terpenting tidak menggangu kegiatan di Pondok. 
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B. Hasil Wawancara dengan Anak Pondok Pesantren Al-Abna 

Narasumber : Azwa Syafira 

1. Menurut kamu mandiri itu seperti apa ? 

Jawab  : Bisa sendiri, ngga tergantung sama orang lain  

2. Apakah kemandirian penting untuk kamu ? 

Jawab : Penting 

3. Apa yang menyebabkan kamu ingin mandiri di usia dasar ? 

Jawab : Soalnya biar ngga manja ke orang lain 

4. Faktor apa yang menjadi alasan kamu untuk mulai belajar mandiri ? 

Jawab  : Karena diajarin 

5. Bagaimana menurut kamu mengenai penerapan bimbingan di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Seru bisa kenal temen yang  lain, bisa menambah 

pengetahuan 

6. Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Abna membuat 

kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : ngaji hafalan 

7. Kegiatan apa yang membuat kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : ikut ekstrakulikuler kaya hadroh baru belajar 

8. Selama di Pondok Pesantren Al-Abna, kemandirian seperti apa yang sudah 

dicapai yang belum kamu dapatkan sebelum mondok ? 

Jawab : bisa beresin lemari, beresin kamar sama temen-temen 
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Narasumber : Ega Aulia Cahya 

1. Menurut kamu mandiri itu seperti apa ? 

Jawab  : Mandiri itu bisa nyapu sendiri 

2. Apakah kemandirian penting untuk kamu ? 

Jawab : Penting, biar nanti ngga manja ke rumah ke orang tua 

3. Apa yang menyebabkan kamu ingin mandiri di usia dasar ? 

Jawab : pengen mandiri biar ngga manja dan ngerepotin ke orang tua, 

masih minta tolong ke temen kaya pelajaran 

4. Faktor apa yang menjadi alasan kamu untuk mulai belajar mandiri ? 

Jawab  : karena di Pondok itu temennya pada pinter-pinter jadi 

pengen kaya mereka, pinter pelajaran sama pinter kaya itu nyuci sepatu 

5. Bagaimana menurut kamu mengenai penerapan bimbingan di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : tambah betah sama seru, soalnya kalau belajar sama temen-

temen lebih enak dari pada belajar sendiri. Belajarnya bukan elajaran aja 

tapi kitab 

6. Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Abna membuat 

kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Iya ikut ekstrakulikuler tahfidz disekolah, di Pondok semua 

diikutin semua anak ikut hadroh tapi yang kecil-kecil 

7. Kegiatan apa yang membuat kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Piket, ngga setiap hari piketnya dibagi-bagi. Piket sini, piket situ 

sama piket atas. Ngepel, bersihin kamar mandi sama ngelipet baju. 

8. Selama di Pondok Pesantren Al-Abna, kemandirian seperti apa yang sudah 

dicapai yang belum kamu dapatkan sebelum mondok ? 

Jawab : Nyuci baju, nyapu, ngelipat baju, ngepel, bersihin sepatu semua 

udah bisa 
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Narasumber : Anggreani Flora 

1. Menurut kamu mandiri itu seperti apa ? 

Jawab  : bisa sendiri tanpa bantuan orang lain 

2. Apakah kemandirian penting untuk kamu ? 

Jawab : Penting, kalau ngga mandiri bisa manja ke orang tua, kalau 

dipondok ke temen 

3. Apa yang menyebabkan kamu ingin mandiri di usia dasar ? 

Jawab : Karena nanti belajaran biar gedenya ngga kaget 

4. Faktor apa yang menjadi alasan kamu untuk mulai belajar mandiri ? 

Jawab  : Dari rumah orang tuanya dulu ngelakuin baru ikut ikut 

ngelakuin 

5. Bagaimana menurut kamu mengenai penerapan bimbingan di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Seru, karena mempunyai teman yang banyak dari brbagai 

daerah 

6. Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Abna membuat 

kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : iya ngaji, harus nyiapin buku sendiri 

7. Kegiatan apa yang membuat kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Karena menyiapkan jadwal sekolah sendiri, piket iya karena bisa 

melakukan sendiri 

8. Selama di Pondok Pesantren Al-Abna, kemandirian seperti apa yang sudah 

dicapai yang belum kamu dapatkan sebelum mondok ? 

Jawab : beresin baju sendiri sama lemari, nyuci sepatu 
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Narasumber : Zahra 

1. Menurut kamu mandiri itu seperti apa ? 

Jawab  : Bisa ngelakuin sendiri tanpa bantuan orang tua, di Pondok 

tanpa bantuan pengurus sama temen. 

2. Apakah kemandirian penting untuk kamu ? 

Jawab : Penting, kalau ngga mandiri nanti orang tuanya meninggal ngga 

bisa apa-apa. 

3. Apa yang menyebabkan kamu ingin mandiri di usia dasar ? 

Jawab : Biar apa-apa bisa, dari kecil harus belajar mandiri 

4. Faktor apa yang menjadi alasan kamu untuk mulai belajar mandiri ? 

Jawab  : Karena dicontohin, dibantu dulu terus jadi tahu belajar bisa 

sendiri 

5. Bagaimana menurut kamu mengenai penerapan bimbingan di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Seru, menyenangkan dari cara guru mengajarnya kadang 

ada permainan 

6. Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Abna membuat 

kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Bisa nyiapin pelajaran sendiri 

7. Kegiatan apa yang membuat kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Hadroh yang kecil-kecil, terus piket, ngaji. 

8. Selama di Pondok Pesantren Al-Abna, kemandirian seperti apa yang sudah 

dicapai yang belum kamu dapatkan sebelum mondok ? 

Jawab : Nyuci, nyuci piring kalau masak mie, ngelipet baju, nyapu ngepel 

udah pernah belajar dirumah. 
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Narasumber : M. Ibnu Napis Al Adib 

1. Menurut kamu mandiri itu seperti apa ? 

Jawab  : Kalau melakukan ap-apa itu sendiri. 

2. Apakah kemandirian penting untuk kamu ? 

Jawab : Penting 

3. Apa yang menyebabkan kamu ingin mandiri di usia dasar ? 

Jawab : Biar pas gede nanti biar gampang mandirinya 

4. Faktor apa yang menjadi alasan kamu untuk mulai belajar mandiri ? 

Jawab  : Dari diri sendiri biar ngga nyusahin orang tua, belajar dari 

temen juga. 

5. Bagaimana menurut kamu mengenai penerapan bimbingan di Pondok 

Pesantren Al-Abna ? 

Jawab  : Seru ngajinya bareng-bareng. 

6. Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Abna membuat 

kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Iya kaya mandi sendiri ngga disuruh biar mandi sendiri gitu. 

7. Kegiatan apa yang membuat kemandirian kamu meningkat ? 

Jawab : Iya piket, gara-gara kita setiap piket ngga harus disuruh gitu. Kaya 

jam 17.00 kaya harus piket nanti jam 17.20 udah harus selesai gitu. 

Pertama disuruh tapi lama-lama diterapin sama kita. 

8. Selama di Pondok Pesantren Al-Abna, kemandirian seperti apa yang sudah 

dicapai yang belum kamu dapatkan sebelum mondok ? 

Jawab : Bangun sendiri, mandi sama ngaji, nyapu terus beresin kamar. 

Kalau misalkan dirumah nanti diterapin. 
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Lampiran 3 

Data Nama, Alamat dan Lama Mondok Anak di Pondok Pesantren Al-Abna 

Desa Benda 

Kelas 1 

No Nama Alamat 
Lama 

Mondok 

1.  Sharifatuz Zahra nur 

Fadhilah 

 Cirebon  Santri baru  

2.  Adham Khairuzzad  Cikarang  Santri baru  

3.  Muhammad Habibi   Jakarta Santri baru 

Kelas 2 

No Nama Alamat 
Lama 

Mondok 

1.  Ayu Magfirotunnisa  Bumiayu  2 Tahun 

2.  Khairunnisa Azizah  Brebes  2 Tahun 

3.  Salsabila Febrianti  kebumen  2 Tahun 

4.  Muhammad Busyro 

Elkarim 

 Tegal  2 Tahun 

5.  Panji Harto Basworo  Brebes  2 Tahun 

6.  Mirza Azzam Abdillah  Jakarta  2 Tahun 

7.  Muhammad nagieb  Jakarta  2 Tahun 

Kelas 3 

No Nama Alamat 
Lama 

Mondok 

1.  Syarifah Ulya Habibi  Tegal  2th  

2.  Maiza Aufa Al Faizah  Bumiayu  Santri baru  

3.  Qonita Nada Khunaini  Paguyangan  Santri baru 

4.  Muhammad Rosyid  Jakarta  Santri baru  

5.  Muhammad Khozinul 

Asror Al Hanif 

 Lampung  Santri baru 
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Kelas 4 

No Nama Alamat 
Lama 

Mondok 

1.  Binta Sofiyah Al Chumairy Brebes  Santri baru 

2.  Inganatul Qudsiyyah  Ajibarang  Santri baru  

3.  Akhsanu Nadiyya  Tegal  2 Tahun 

4.  Lutfiyah  Banyumas  Santri baru  

5.  Kaamiliyya Mufidah  Cikarang  Santri baru  

6.  Putri Salsabila  Brebes  2 Tahun  

7.  Malu atul Hikmah  Cirebon  Santri baru  

8.  Muhammad Suryo Akbar  Purwokerto  3 Tahun 

9.  Fathir Alvaro Bimasena  Tegal  4 Tahun 

10.  Ramadhan Putra Roseno  Jakarta  2 Tahun 

11.  M. Kaffa Ali Mufti  Tegal  Santri baru  

12.  Mirza Ukail Nafi  Purbalingga  Santri baru 

 

Kelas 5 

No Nama Alamat Lama 

Mondok 

1.  Anggreani Flora Refaliana  Tegal  5 Tahun 

2.  Azzahra Rayka Maheswari  kebumen  5 Tahun 

3.  Tania Widiarti  Tegal  3 Tahun 

4.  M. Ibnunnafis Al Adib  Lampung  3 Tahun 

 

Kelas 6 

No Nama Alamat Lama 

Mondok 

1.  Rasqa Aditya Airlangga  Paguyangan  4 Tahun 

2.  Risky Raditya Tri 

Ramadhani 

 Paguyangan  4 Tahun 

3.  Agam Abdillah Ramadhan  Bekasi  2 Tahun 
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4.  Elang Bagas Setiawan  Tegal  6 Tahun 

5.  Khaura Ayatul Khusna  Tegal  3 Tahun 

6.  Hayati Maulida Zulian  Tegal  2 Tahun 

7.   Ega Aulia Cahya  Tegal  4 Tahun 

8.  Qeisya Tsaqilla Putri 

Yudhatama 

Tegal  3 Tahun 

9.  Azwa Safira Pemalang  6 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 
 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
Dokumentasi Metode Nasihat 

 

 

 
Dokumentasi Metode Individu 

(Kegiatan Ngaji Juz Amma/Al-Qur’an) 

 

 

     
 

Dokumentasi Metode Kelompok 

(Kegiatan Tadarus Surat Pilihan) 
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Dokumentasi Metode Al-Hikmah 

 

 
Dokumentasi Metode Pembiasaan 

(Anak Saat Melipat Pakaian) 

 

 
Dokumentasi Pembiasaan 

(Anak Saat Menata Sepatu) 

 

 
Dokumentasi Metode Pembiasaan 

(Sholat Jamaah) 
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Dokumentasi Pembiasaan 

(Adab Makan dan Minum) 

 

 

 
Dokumentasi Kegiatan Fisik Bermain Bola 

(Kegiatan Interaksi Sosial) 

 

 
Dokumentasi Persiapan Ngaji  
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Dokumentasi Wawancara Guru Ngaji 

Ustadzah Zulfa 

 

 
 

Dokumentasi Wawancara Guru Ngaji 

Ustadz Jamil 

   
 

Dokumentasi Wawancara Anak 

(Santri) Azwa Syafira 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Anak (Santri) 

Ega Aulia Cahya 
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Dokumentasi Wawancara Anak 

(Santri) Anggreani Flora 

 

 

     
 

Dokumentasi Wawancara Anak (Santri) 

Zahra 

   

                                         
Dokumentasi Wawancara Anak (Santri) 

M. Ibnu Napis Al Adib 

 

    

 

 

 
Dokumentasi Dukungan atas Prestasi 

Anak -Anak Santri Pondok Pesantren Al-

Abna 
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